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Tujuan penelitian ini adalah untuk : mengetahui  bagaimana persepsi 
tentang kepemimpinan perempuan di kalangan pelajar SMK Negeri 6 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan strategi 
tunggal terpancang. Sumber data yang digunakan adalah informan, serta tempat 
dan peristiwa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
observasi. Validitas data dilakukan dengan cara trianggulasi data dan informan 
review. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis 
data menggunakan analisis interaktif. Prosedur penelitian dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : (1) tahap persiapan, (2) tahap pengumpulan data, (3) tahap 
analisis data, dan (4) tahap penyusunan laporan penelitian.    
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan : Kepemimpinan 
perempuan merupakan kemampuan seorang perempuan dalam memimpin, 
membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran, perasaan atau tingkah laku 
orang lain (pengikutnya) sehingga orang lain tersebut bertingkah laku 
sebagaimana dikehendaknya untuk mencapai tujuan bersama. Siswa SMK Negeri 
6 Surakarta mendukung adanya kepemimpinan perempuan karena antara laki-laki 
dan perempuan mempunyai hak yang sama. Asalkan seorang pemimpin itu bisa  
menjadi contoh, panutan dan dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Selain itu 
seorang pemimpin harus mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk 
berfikir dengan baik. Dengan demikian seorang pemimpin diharuskan memiliki 





















Afrihayana. PERCEPTION OF FEMALE LEADERSHIP among students 
Vocational School SURAKARTA 6 (Review of Gender Equality Perspective). 
Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training and Science Education, University 
Eleven in March, June 2009  
 
The purpose of this study is to: find out how women's perceptions of 
leadership among students of SMK Negeri 6 Surakarta.  
This study used a qualitative descriptive method with a single fixed strategy. 
Source of data used is the informant, as well as places and events. Data collection 
techniques used were interviews and observation. Validity of data is done by 
Trianggulasi review of data and informants. The sampling technique used was 
purposive sampling. Data analysis using interactive analysis. Research procedure 
with the steps as follows: (1) the preparation stage, (2) phases of data collection, 
(3) phases of data analysis, and (4) preparation of research reports.  
Based on these results, it can be concluded: The leadership of women is a 
woman's ability to lead, guide, influence or control the thoughts, feelings or 
behavior of others (followers) so that other people behave as dikehendaknya to 
achieve a common goal. SMK Negeri 6 Surakarta supports the leadership of 
women as between men and women have equal rights. Provided that a leader 
could be an example, role models and can carry out their duties properly. Also a 
leader must have a high intelligence, and ability to think properly. Thus a leader 


















”Laki-laki dan perempuan adalah sama dan sederajat, yang membedakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pasal 27 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa segala 
warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan 
wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. Pada 
pasal 28 D ayat 3 juga ditegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pemerintahan. 
Bila dikaitkan dengan hak seseorang untuk menjadi pemimpin, maka ini 
berarti bahwa setiap warga negara sepanjang memenuhi persyaratan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan berhak menjadi pemimpin. Tak 
terkecuali, dalam hal ini termasuk kaum perempuan. 
Hak kaum perempuan untuk menjadi presiden juga ditegaskan dalam 
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Undang-
Undang tersebut menegaskan bahwa wanita berhak untuk memilih, dipilih, 
diangkat dalam pekerjaan, jabatan dan profesi sesuai dengan persyaratan dan 
peraturan perundang-undangan. 
Meskipun demikian, pada kenyataannya sebagian masyarakat ada yang 
berpendapat bahwa kaum perempuan haram menjadi pemimpin. Ada sebagian 
orang beranggapan bahwa kemampuan laki-laki lebih unggul dibandingkan 
wanita, padahal banyak sekali wanita-wanita yang mempunyai potensi yang tidak 
kalah dengan laki-laki. Akan tetapi citra wanita sebagai “kanca wingking” masih 
saja melekat dalam citra wanita di Indonesia. Seiring dengan perkembangan 
jaman, citra wanita yang hanya sebagai “kanca wingking” sudah mulai memudar 
karena sudah banyak wanita yang mempunyai jabatan dan kedudukan yang sejajar 
dengan laki-laki baik itu dibidang pemerintahan, kemasyarakatan dsb. 
Hal ini tampak juga pada kehidupan di sekolah khususnya SMK Negeri 6 
Surakarta. Hal yang paling tampak dari pelaksanaan kepemimpinan perempuan di 
sekolah tersebut adalah kepala sekolah, kepala bidang kurikulum, ketua Osis 
perempuan. Dari siswa-siswi SMK Negeri 6 Surakarta terdapat pro-kontra 
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terhadap kepemimpinan perempuan khususnya siswa pria. Siswa-siswi yang 
mempunyai pendapat tidak setuju terhadap kepemimpinan perempuan 
dikarenakan perempuan itu dikenal lemah, lembut, cantik, emosional dan keibuan 
sehingga seorang pemimpin perempuan dianggap tidak patut dan tidak pantas 
sebagai pemimpin. Seperti halnya haram memilih calon presiden perempuan yang 
muncul menjelang pemilihan presiden beberapa waktu yang lalu. Tidak hanya 
jabatan presiden, hampir semua hak-hak politik perempuan dalam kenyataannya 
ada ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan. Seperti dikemukakan dalam 
sebuah model penelitian bahwa :” … meskipun peraturan perundang-undangan 
sudah tidak diskriminatif terhadap wanita, tetapi dimanapun wanita tetap 
terdiskriminatif dan kehilangan haknya untuk berpartisipasi di bidang politik”. 
(Maman Rachman,1999 : 181) 
Asumsi bahwa perempuan haram menjadi pemimpin pada dasarnya sah 
saja, oleh karena berdasarkan pasal 28 UUD 1945 kebebasan mengemukakan 
pendapat dijamin oleh undang-undang. Apalagi mereka mendasarkan 
argumentasinya pada alasan-alasan tertentu yang menurut keyakinan mereka hal 
yang demikian adalah benar. Persoalannya, seperti dikemukakan lebih lanjut oleh 
Maman Rachman (1999 : 176) bahwa ; “Ketidaksetaraan kepemilikan hak asasi 
antara pria dan wanita diluar konteks seks sangatlah tidak sesuai dan tidak 
dibenarkan oleh konsep gender”. 
Kepemimpinan perempuan belum bisa diterima oleh semua pihak dan 
menjadi masalah yang krusial. Persoalannya tidak hanya menyangkut masalah 
politik, yaitu ketika pemimpin harus dipilih secara langsung oleh rakyat yang 
berarti disana ada pro-kontra tetapi juga menyangkut perbedaan paham 
keagamaan terutama di kalangan umat Islam yang sekaligus juga menyangkut 
persoalan gender. 
Perbedaan pendapat di dalam demokrasi sesungguhnya adalah suatu yang 
wajar. Namun dalam prakteknya sering berpotensi menimbulkan setidak-tidaknya 
ketidakharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Pengalaman menunjukkan bahwa bangsa ini rentan terhadap kontribusi khususnya 
dalam rangka pendidikan kewarganegaraan di sekolah tersebut. 
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Sehubungan dengan uraian tersebut, penulis bermaksud mengangkat 
permasalahan ini dalam penelitian berjudul “ Persepsi Tentang Kepemimpinan 
Perempuan di Kalangan Pelajar Pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut 
Pandang Kesetaraan Gender)”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka penulis dapat 
memberikan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : Bagaimana 
persepsi tentang kepemimpinan perempuan di kalangan pelajar pria SMK Negeri 
6 Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah dalam pengkajian suatu 
masalah. Tujuannya adalah “untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang 
signifikan, melalui penerapan prosedur ilmiah”. (Maman Rachman,1999:79) 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui  bagaimana 
persepsi tentang kepemimpinan perempuan di kalangan pelajar pria SMK Negeri 
6 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, manfaat yang dapat diharapkan adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan tentang persepsi kepemimpinan 
perempuan di kalangan pelajar pria SMK Negeri 6 Surakarta. 
b. Sebagai bahan acuan dan pembandingan dalam penelitian yang sejenis 
di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan kepada kaum perempuan mengenai cara 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Persepsi 
 
a. Batasan Persepsi 
Persepsi merupakan cara pandang terhadap sesuatu hal. Individu 
mengenali dunia luarnya dengan menggunakan alat inderanya. Bagaimana 
individu dapat mengenali diri sendiri maupun keadaan sekitarnya, hal ini 
berkaitan dengan persepsi (perception). Melalui stimulus yang diterimanya, 
individu akan mengalami persepsi. Persepsi merupakan suatu proses yang 
didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Persepsi 
berkaitan dengan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. 
Menurut John M Echols dan Hasan Sadili (1983 : 24); “Persepsi 
adalah penglihatan, daya memahami atau daya menanggapi, selain itu dapat 
juga diartikan persepsi adalah mental yang menghasilkan bayangan pada diri 
sendiri individu, sehingga dapat mengarahkan suatu obyek dengan jalan 
asosiasi dengan suatu tujuan tertentu, baik secara indera penglihatan, indera 
perabaan dan sebagainya.” 
 
Jadi persepsi pada dasarnya merupakan tanggapan atau penilaian 
terhadap suatu obyek. Dalam penelitian ini persepsi dapat disamakan dengan 
pendapat. Menurut W.J.S. Poerwadarminto (2002 : 227); 
Yang dimaksud dengan pendapat ada empat pendapat : 1) Pendapat 
dapat dikatakan sebagai suatu pikiran atau anggapan bahwa sesuatu itu 
mungkin benar. 2) Apa yang disangka atau yang dikira, dipikir tentang 
sesuatu hal atau orang, peristiwa dan sebagainya. 3) Orang yang mendapat, 
atau sesuatu yang sedianya belum ada atau belum diketahui. 4) Kesimpulan 
sesudah mempertimbangkan, menyelidiki dan sebagainya. 
 
Dalam pengertian ini persepsi atau pendapat dapat diartikan sebagai 
suatu pikiran atau anggapan atau kesimpulan tentang suatu obyek dengan 




Pengetahuan dan pengalaman berpengaruh terhadap persepsi 
seseorang, dimana pengetahuan dan pengalaman yang berbeda akan 
membedakan antara orang yang satu dengan yang lain dalam 
menginterpretasikan dan merespon sesuatu. Jadi persepsi seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi dan sosial. Menurut Saparinah Sadly  
(1997 : 46); 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah : 1) 
Faktor stimuli yang terdiri dari nilai-nilai, familiaritas dan intensitas, 2) 
Faktor yang berhubungan dengan ciri-ciri khusus kepribadian seseorang 
seperti taraf kecerdasan minatnya, emosionalnya dan sebagainya, 3) Faktor 
pengaruh kelompok, artinya respon orang lain dapat memberi arah ketingkah 
laku conform, 4) Faktor perbedaan kultur yang menyangkut antara lain sistem 
komunikasi yang dihubungkan dengan bahasa, pembentukan konsep-konsep 
dan pengalaman khusus seseorang sebagai anggota kebudayaan tertentu. 
 
   Dengan demikian, persepsi tentang kepemimpinan perempuan di 
kalangan Pemilih Pemula Pelajar Pria SMK Negeri 6 Surakarta 
dimungkinkan berbeda satu sama lain. Hal ini karena pengetahuan dan 
pengalaman serta latar belakang kondisi tertentu yang tidak sama. Namun 
demikian sangat dimungkinkan pula adanya kesamaan persepsi atau pendapat 
diantara mereka, terutama karena pengaruh lingkungan atau kelompok. 
Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa persepsi seseorang antara lain 
dipengaruhi oleh faktor pengaruh kelompok, artinya respon orang lain dapat 
memberi arah ke tingkah laku conform. 
 
b. Syarat Persepsi 
  Agar individu dapat menyadari, dapat mengatakan persepsi, ada 
beberapa syarat yang perlu dipenuhi menurut Bimo Walgito (1997 : 54), 
yaitu : 
1) Adanya obyek yang dipersepsikan 
 Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera 
(reseptor), dapat datang dari dalam, yang langsung mengenai syaraf 
penerima (stimulus), yang bekerja sebagai reseptor. 
2) Alat indera atau reseptor 
 Yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping 
harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
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yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan respons diperlukan syaraf 
motoris. 
3) Perhatian 
 Untuk menyadari atau mengadakan persepsi sesuatu diperlukan 
pula adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan ada 
persepsi. Dalam hal tersebut di atas dapat disimpulkan untuk mengadakan 
persepsi ada syarat-syarat yang bersifat : Fisik atau kealaman. Fisiologis, 
Psikologis.  
 
  Dengan demikian dapat dijelaskan terjadinya persepsi sebagai 
berikut : Obyek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera 
atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman ( fisik ). Stimulus yang 
diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini 
dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjadilah suatu proses di otak, 
sehingga individu dapat menyadari apa yang dia terima dengan reseptor itu, 
sebagai suatu akibat dari stimulus yang diterimanya. Proses yang terjadi 
dalam otak atau pusat kesadaran itulah yang dinamakan proses psikologis. 
Dengan demikian taraf terakhir dari proses persepsi adalah individu 
menyadari tentang apa yang diterima melalui alat indera atau reseptor. Proses 
ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi yang 
sebenarnya. Respons sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu 
dalam berbagai macam bentuk. 
   
2. Tinjauan tentang Kepemimpinan Perempuan 
a. Kepemimpinan Perempuan 
Banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para pakar 
menurut sudut pandang masing-masing. Kepemimpinan tampaknya lebih 
merupakan konsep yang didasarkan pada serangkaian wacana dan 
pengalaman. Arti kata ketua, pemimpin, kepala, presiden atau raja yang dapat 
ditemukan dalam beberapa bahasa hanyalah untuk menunjukkan adanya 
perbedaan antara pemerintah dan anggota yang diperintah. 
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Terdapat banyak definisi tentang kepemimpinan. Namun demikian, 
terdapat banyak kesamaan diantara definisi-definisi tersebut yang 
memungkinkan adanya pengklasifikasian terhadap definisi-definisi tersebut.  
Imam Moedjiono (2002 : 2) mengklasifikasikan pengertian 
kepemimpinan sebagai berikut : 
“ 1) Kepemimpinan sebagai fokus proses-proses kelompok 
Pemimpin adalah fitur sentral yang mempersatukan kelompok. Ciri-ciri 
kepribadian pemimpin yaitu kelompok sosial yang mencerminkan 
kesatuannya dalam aktifitas yang saling berhubungan. 
2)  Kepemimpinan sebagai suatu kepribadian dan akibatnya 
Pemimpin sebagai seorang individu yang memiliki sifat kepribadian dan 
karakter yang diinginkan atau baik. Kepemimpinan bertujuan 
mempengaruhi orang lain untuk mengerjakan beberapa tugas tertentu. 
3)  Kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi orang lain 
Kepemimpinan sebagai kemampuan menimbulkan kepatuhan, rasa 
hormat, loyalitas dan kerja sama serta menghendel orang lain untuk 
memperoleh hasil maksimal dengan friksi sedikit mungkin dan kerja sama 
yang besar. 
4) Kepemimpinan sebagai penggunaan pengaruh 
Kepemimpinan adalah usaha individu untuk mengubah tingkah laku orang 
lain. Jadi kepemimpinan melibatkan hubungan saling mempengaruhi 
antara dua orang atau lebih.  
5) Kepemimpinan sebagai hubungan kekuasaan 
Kepemimpinan adalah hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin 
dimana pemimpin lebih banyak mempengaruhi daripada dipengaruhi 
karena sebagai suatu hubungan  kekuasaan. Hal ini mengenai hak anggota 
kelompok untuk menentukan pola tingkah laku yang sesuai dengan 
aktifitas kelompok. 
6) Kepemimpinan sebagai perbedaan peran 
Kepemimpinan kelompok sebagai suatu posisi yang timbul dari proses 
interaksi itu sendiri”.   
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Putting all these into a comprehensive statement: Leadership is a 
process in which a leader attempts to influence his or her followers to 
establish and accomplish a goal or goals. In order to accomplish the goal, the 
leader exercises his or her power to influence people. That power is exercised 
in earlier stages by motivating followers to get the job done and in later stages 
by rewarding or punishing those who do or do not perform to the level of 
expectation. Leadership is a continuous process, with the accomplishment of 
one goal becoming the beginning of a new goal. The proper reward by the 
leader is of utmost importance in order to continually motivate followers in 
the process. ( http : // www. Leadership. net / Article ) 
Artinya : Meletakkan semua ini menjadi suatu pernyataan: 
Kepemimpinan adalah sebuah proses di mana seorang pemimpin upaya untuk 
mempengaruhi  pengikutnya untuk mendirikan dan menyelesaikan tujuan atau 
tujuan.  Dalam rangka untuk mencapai tujuan, pemimpin latihan kekuatan 
untuk mempengaruhi orang.  Kuasa yang dilaksanakan pada tahap sebelumnya 
oleh memotivasi pengikutnya untuk mendapatkan pekerjaan yang dilakukan 
dan kemudian tahap menyenangkan atau keras oleh orang-orang yang 
melakukan atau tidak dengan tingkat harapan.  Kepemimpinan adalah sebuah 
proses, dengan prestasi menjadi salah satu tujuan awal baru tujuan.  Pahala 
yang benar oleh pemimpin merupakan hal yang paling penting untuk terus 
mendorong pengikutnya dalam proses.  
Dari berbagai macam pendapat tentang pengertian kepemimpinan 
terdapat dua kata dominan yaitu pengaruh mempengaruhi. Atas dasar itu dapat 
didefinisikan bahwa kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan 
berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu 
agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Cara mempengaruhi dapat bermacam-macam, antara lain dengan 
memberikan gambaran masa depan yang lebih baik, memberikan perintah, 
memberikan imbalan, melimpahkan wewenang, mempercayai bawahan, 
memberikan penghargaan, memberi kedudukan, memberi tugas, memberi 
tanggung jawab, memberi kesempatan mewakili, mengajak, membujuk, 
meminta saran, meminta pendapat, meminta pertimbangan, memberi 
kesempatan berperan, memenuhi keinginan, memberi motivasi, membela, 
mendidik, membimbing, memberi petunjuk, memelopori, mengobarkan 
semangat, menegakkan disiplin, memberikan teladan, mengemukakan gagasan 
baru, memberikan arah, memberikan keyakinan, mendorong kemajuan, 
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menciptakan perubahan, memberi ancaman, memberikan hukuman, dan lain-
lain. 
Effendy  Onong Uehjara (1981 : 9-11) menjelaskan setiap pemimpin 
sekurang-kurangnya memiliki tiga ciri, yaitu : 
a) Persepsi sosial (social perception) 
Kecakapan dalam melihat dan memahami sikap dan kebutuhan anggota-
anggota lainnya dalam suatu kelompok. 
b) Kemampuan berpikir abstrak 
Pemimpin mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk berpikir 
secara abstrak. 
c) Keseimbangan emosional 
Pemimpin memiliki alam perasaan yang seimbang. Seorang pemimpin 
memiliki kematangan emosional yang berdasarkan kesadaran yang 
mendalam akan kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita dan 
alam perasaan serta pengintegrasian kesemuanya ke dalam suatu 
kepribadian yang harmonis. 
 
 Salah satu tantangan yang cukup berat yang harus dihadapi oleh 
pemimpin adalah bagaimana dia dapat menggerakkan para bawahannya agar 
senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk 
kepentingan kelompok. Seorang pemimpin apabila ingin mencapai tujuan 
dengan efektif maka harus mempunyai wewenang untuk memimpin para 
bawahannya dalam usaha mencapai tujuan. Wewenang ini merupakan hal 
untuk bertindak atau mempengaruhi tingkah laku orang yang dipimpinnya. 
Setiap pemimpin mempunyai kewajiban untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Adanya kepemimpinan disebabkan ada unsur-unsur yang 
membentuknya. Unsur-unsur kepemimpinan menurut Pandji Anoraga (1992 : 
6-7) terdiri dari 3 hal yaitu : 
(1) Pangkat 
Seseorang menjadi pemimpin karena ada beberapa orang yang 




Kepemimpinan timbul karena adanya kepengikutan yang melakukan 
kerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. 
(3) Kegiatan mempengaruhi 
Seorang pemimpin dalam aktifitasnya membimbing, mengontrol, dan 
mengarahkan tindakan orang lain untuk menuju suatu sasaran tertentu. 
 
Kepemimpinan sering dibedakan antara “kepemimpinan sebagai 
kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial” (Soerjono 
Sukanto, 1990 : 318). Sebagai kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu 
kompleks dari hak-hak dan kewajiban yang dapat dimiliki oleh seseorang atau 
suatu badan. Sebagai suatu proses sosial, kepemimpinan meliputi segala 
tindakan yang dilakukan seseorang atau sesuatu badan yang menyebabkan 
gerak dari warga masyarakat. 
 Pada dasarnya kepemimpinan tidak membedakan siapa pelakunya, 
apakah dilakukan oleh laki-laki atau perempuan. Bagi kedua-duanya berlaku 
persyaratan yang sama untuk menjadi pemimpin yang baik. Perempuan 
merupakan bagian dari masyarakat yang lebih besar dibandingkan laki-laki. 
Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dari dua jenis yaitu laki-laki 
dan perempuan. Antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan yang 
mencolok. Mereka mempunyai kedudukan, derajat, hak serta kewajiban yang 
sama.  
Dewi H. Susilastuti (1993 : 29) menjelaskan “laki-laki berbeda dengan 
perempuan”. Pernyataan ini dapat dikatakan berlaku universal. Perbedaan 
antara keduanya hanya terbatas pada perbedaan biologis. Perempuan sering 
digambarkan sebagai sosok yang lembut, cenderung mengalah, lebih lemah, 
kurang aktif dan keinginan untuk mengasuh. Sebaliknya, laki-laki sering 
ditampilkan sebagai seseorang yang besar, dominan, lebih kuat, lebih aktif, 
otonomi serta agresi. 
 Sementara itu Ciptaningsih Utaryo (1992 : 75), memberikan gambaran 
bahwa kata “perempuan” berasal dari kata “empu” yaitu tokoh manusia yang 
dihormati dan dihargai. 
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 Dalam pengertian yang lain, perempuan dapat disamaartikan dengan 
wanita. Dalam bahasa Jawa wanita itu mempunyai pengertian “wani ditata”. 
Jadi perempuan itu orang yang berani untuk diatur. 
 Pada perkembangan sekarang sudah banyak bermunculan perempuan 
sebagai pemimpin dalam berbagai bidang, sehingga perempuan mempunyai 
tugas tambahan yaitu selain sebagai ibu rumah tangga juga sebagai pemimpin. 
Reformasi di Indonesia telah memberikan harapan yang besar bagi 
kaum perempuan yang selama ini terpasung dalam segala hal. Kebangkitan 
kaum perempuan dalam era globalisasi pola kehidupan telah membawa 
perubahan dalam perkembangan pembangunan. Pada masa saat ini, pada diri 
perempuan melekat multi peran, tidak lagi terpaku pada peranan menjadi istri 
atau ibu semata-mata, tetapi telah terorientasi pada pemanfaatan kualitas 
eksistensinya selaku manusia. 
 
b. Kepemimpinan Pancasila 
 Agar mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya, pemimpin harus 
dapat menjaga kewibawaannya. Dia harus memiliki kelebihan tertentu bila 
dibanding dengan kualitas orang-orang yang dipimpinnya. Kelebihan ini 
terutama meliputi segi teknis, moral, dan semangat juangnya. Beberapa 
kelebihan tersebut harus sesuai dengan faktor-faktor menurut Kartini Kartono  
(2005 : 313) sebagai berikut : 
1) Sehat jasmaninya, dengan energi yang berlimpah-limpah, keuletan dan 
ausdauer tinggi. 
2) Memiliki integritas kepribadian, sehingga dia matang, dewasa, 
bertanggung jawab dan susila. 
3) Rela bekerja atas dasar pengabdian dan prinsip kebaikan, serta loyal 
terhadap kelompoknya 
4) Memiliki Inteligensi tinggi yang menanggapi situasi dan kondisi secara 
cermat, efisien-efektif, memiliki kemampuan persuasi, dan mampu 
memberkan motivasi yang baik kepada bawahan. 
5) Mampu menilai dan membedakan aspek yang positif dari yang negatif 
dari setiap pribadi dan sitiasi, agar mendapatkan cara yang paling 
efisien untuk bertindak. 
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Menurut Pancasila, Pemimpin harus bersikap sebagai pengasuh yang 
mendorong, menuntun, dan membimbing asuhannya. Dengan kata lain, 
beberapa asas utama dari kepemimpinan Pancasila menurut Kartini Kartono  
(2005 : 329) sebagai berikut : 
a) Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b) Ing ngarso sung tulodo (di depan memberi teladan): Mengandung arti 
bahwa seorang pemimpin harus mampu menjadikan dirinya pola 
anutan dan ikutan orang-orang yang dipimpinnya yang ditunjuk oleh 
sikap dan perbuatannya. 
c) Ing madyo mengun karso (di tengah, membangkitkan kehendak-
motivasi): Mengandung arti bahwa seorang pemimpin harus mampu 
membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-
orangyang dipimpinnya 
d) Tut wuri handayani (di belakang, mengiringi, memberi semangat) : 
Mengandung arti bahwa seorang pemimpin harus mampu mendorong 
orang-orang yang diasuhnya agar berani berjalan di depan dan sanggup 
bertanggung jawab. 
e) Waspada purba wisesa (mengawasi dan berani mengoreksi yang 
dipimpinnya). 
f) Ambeg parama arta (memilih dengan tepat mana yang harus 
didahulukan). 
g) Prasaja (sederhana), bersifat wajar (tingkah laku yang sederhana dan 
tidak berlebih-lebihan) 
h) Setia 
i) Gemi nasiti (teliti dan hemat) 
j) Legowo (ikhlas) 
k) Jujur dan terpecaya 
l) Bijaksana dan mengayomi (melindungi) 
m) Berani mawas diri (koreksi diri) 
n) Berani dan mampu mengatasi kesulitan 
o) Tegas dan bertanggung jawab atas putusan yang diambil 
p) Penuh pengabdian kepada tugas 
q) Berjiwa besar dan ingin tahu 
Dalam Kartini Kartono (2005 : 317-318) Maka Pancasila itu juga dapat 
dipakai sebagai wujud moral bangsa. Uraian mengenai kelima sila dari Pancasila 
secara ringkas adalah sebagai berikut : 
(1) Ketuhanan Yang Maha Esa, orang harus percaya dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, dan menghargai orang lain yang berbeda agama atau 
kepercayaan. Jadi ada sikap hormat-menghormati dan kerukunan hidup 
beragama dan ada kebebasan beribadah tanpa paksaan. 
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(2) Kemanusian yang adil dan beradap, tidak sewenang-wenang, dan bisa tepa 
selira, mencintai sesama manusia. Tanpa ada diskiminasi, dan sama hak 
serta kewajiban asasi selaku manusia. Toleran terhadap sesama, saling 
menghormati, mampu melakukan kegiatan-kegiatan manusiawi dan kerja 
sama dengan bangsa-bangsa lain. 
(3) Persatuan Indonesia, cinta tanah air, menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan pribadi, menempa patriotisme dan 
nasionalisme. Menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa di atas 
kepentingan golongan, atas dasar Bhineka Tunggal Ika. 
(4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam musyawarah 
atau perwakilan, bersifat demokratis, bersemangat gotong royong 
(kooperatif, kolektif) dan kekeluargaan, juga patuh pada putusan rakyat 
yang sah atas pertimbangan akal sehat dan hati nurani luhur. 
(5) Keadilan sosial, hidup sederhana, tidak boros, mengamalkan kelebihan 
untuk menolong orang lain, menghargai kerja yang bermanfaat dan ada 
keadilan yang lebih merata di segala bidang kehidupan. 
 
Norma-norma yang tercakup dalam Pancasila itu sekaligus  juga 
merupakan sistem nilai yang perlu dihayati dan diamalkan oleh setiap warga 
negara, khususnya oleh para pemimpin. 
Selanjutnya, kepemimpinan pancasila ialah bentuk kepemimpinan yang 
selalu menyumberkan diri pada nilai-nilai luhur dari norma-norma Pancasila. 
Semangat kepemimpinan Pancasila itu dapat terwujudkan, apabila nilai-nilai yang 
diwariskan nenek moyang dapat dipadukan dengan nilai-nilai modernisasi yang 
positif, antara lain dengan ciri-ciri demokratis, rasional, kritis, efisien, efektif dan 
berdisiplin tinggi. 
Hal-hal yang dapat dianggap sebagai sumber kepemimpinan Pancasila 
menurut Kartini Kartono (2005 :318) antara lain berupa: 
(a) Nilai-nilai positif dari modernisme 
(b) Intisari dari warisan pusaka berupa nilai-nilai dan norma-norma 
kepemimpinan yang ditulis oleh para nenek moyang, raja, pujangga-
pujangga kraton, pendeta, dan pejuang bangsa yang masih relevan. 
(c) Refleksi dan kontemplasi hakikat hidup dan tujuan hidup bangsa pada era 
pembangunan dan zaman modern, sekaligus juga refleksi mengenai 
pribadi selaku “mannusia utuh” yang mandiri dan bertanggung jawab 






3. Tinjauan tentang Kesetaraan Gender 
Konsep gender merupakan sifat dan perilaku yang melekat pada kaum 
laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun kultural, atau 
ada pula yang mengartikan sebagai bagian peran dan tanggung jawab antara laki-
laki dan perempuan yang ditetapkan masyarakat maupun budaya, disosialisasikan 
melalui proses sejarah yang panjang. Oleh karena dibentuk secara sosial budaya, 
maka “Gender” bukan kodrat atau ketentuan Tuhan. Oleh karena bukan ketentuan 
Tuhan maka Gender tidak bersifat tetap sehingga dapat diubah dari masa ke masa, 
berbeda untuk setiap kelas dan ras. Sebagai contoh “ketika tahu jenis anak yang 
akan dilahirkannya, orang tua cenderung menyiapkan segala perlengkapan bayi 
sesuai jenis kelamin anak, misalnya pink untuk warna perempuan, biru untuk laki-
laki.” Sejak lahir budaya kita dilekatkan bahwa “biru adalah warna untuk laki-
laki” dan “pink untuk perempuan”. 
Selama ini, masyarakat di mana kita tinggallah yang menciptakan sikap 
dan perilaku yang berdasarkan gender, yang menentukan apa yang seharusnya 
membedakan perempuan dan laki-laki. Keyakinan akan pembagian teresbut 
diwariskan secara turun temurun, melalui proses belajar di dalam keluarga dan 
masyarakat, melalui proses dominasi. Artinya, proses sosialisasi konsep gender 
kurang dilakukan secara halus maupun dalam bentuk indoktrinasi. Proses itu 
menuntut setiap orang baik itu laki-laki atau perempuan berpikir, bersikap, 
bertindak sesuai dengan ketentuan sosial budaya di mana mereka tinggal. 
Konsep gender juga menyebabkan terbentuknya stereotip yang ditetapkan 
secara budaya atau hal yang umum tetang karakteristik gender yang spesifik, 
berupa karakteristik yang berpasangan yang dapat menggambarkan perbedaan 
gender. Dapat dilihat bahwa hal itu dibentuk saling bertentangan, tetapi 
karakteristiknya saling berkaitan. Sebagai contoh laki-laki adalah makhluk yang 
rasional maka perempuan mempunyai karakteristik yang berlawanan yaitu tidak 
rasional dan rasional.  
Menurut Endang Budiarti (2007 : 27) karakteristik antara laki-laki dan 
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Gender comprises a range of differences between men and women, 
extending from the biological to the social. At the biological level, men and 
women are typically distinguished by the presence of a Y-chromosome in male 
cells, and its absence in female cells. At the social level, however, there is debate 
regarding the extent to which the various biological differences necessitate 
differences in social gender roles and gender identity, which has been defined as 
"an individual's self-conception as being male or female, as distinguished from 
actual biological sex." Historically, feminism has posited that many gender roles 
are primarily socially constructed, offering explanations in terms of unequal 
economic and other power relations, rather than in biology. ( http : // www. 
Gender. com ) 
 
 Artinya : Gender terdiri dari berbagai perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, mulai dari masalah biologis sampai ke masalah sosial. Pada tingkat 
biologis, laki-laki dan perempuan biasanya dibedakan oleh keberadaan suatu 
kromosom Y-laki-laki dalam sel, dan kromosom tersebut tidak terdapat atau 
dimiliki oleh perempuan. Pada tingkat sosial, namun ada perdebatan mengenai 
sejauh mana berbagai perbedaan biologis mengharuskan perbedaan sosial gender 
peran dan identitas gender, yang telah ditetapkan sebagai "seorang individu dari 
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konsep diri sebagai laki-laki atau perempuan, karena unggul dari yang sebenarnya 
biologi seks. "Secara historis, feminisme posited yang memiliki banyak peran 
gender terutama yang dibangun oleh masyarakat, yang menawarkan penjelasan 
yang tidak adil dalam hal ekonomi dan hubungan kekuasaan, bukan di biologi.  
 
Kata gender dalam  bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Dalam 
kamus tidak secara jelas dibedakan pengertian kata sex dan gender. Sementara 
belum ada uraian yang mampu menjelaskan secara singkat dan jelas mengenai 
konsep gender dan mengapa konsep tersebut penting guna memahami sistem 
ketidakadilan sosial. Menurut Mansoer Fakih (2004 : 8) : 
Untuk memahami konsep gender harus dipahami kata gender 
dengan kata sex (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan 
pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan 
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa 
manusia jenis kelamin adalah manusia yang memiliki jakala (kala 
menjing), memiliki penis, memproduksi sperma, dll. Sedangkan 
perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim, memproduksi telur, 
memiliki vagina, alat menyusui, dll. Organ tersebut secara biologis 
melekat pada manusia jenis laki-laki atau perempuan untuk selamanya. 
Artinya organ tersebut secara biologis  tidak bisa  dipertukarkan antara 
organ biologis yang melekat pada manusia laki-laki dan perempuan. 
Secara permanen merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan 
sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat. 
 
 Sedangkan konsep gender, masih menurut Mansoer Fakih (2004 : 8) 
dikemukakan : 
 Konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada jenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun 
kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 
emosional atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, 
jantan, perkasa,dll. Sifat itu merupakan sifat yang dapat dipertukarkan. 
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Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara 
juga ada perempuan yang kuat, rasional, perkasa,dll. 
 
 Jadi menurut Mansoer Fakih, semua hal yang dapat dipertukarkan antara 
sifat laki-laki dan perempuan yang sudah barang tentu dapat berubah dari waktu 
ke waktu serta berbeda dari tempat ke tempat yang lainnya, maupun berbeda dari 
suatu kelas ke kelas lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender. 
Dengan demikian : 
SEKS ( JENIS KELAMIN ) GENDER 
1. Tidak bisa berubah 
2. Tidak bisa dipertukarkan 
3. Berlaku sepanjang masa 
4. Berlaku dimana saja 
5. Berlaku pada kelas dan warna 
kulit apa saja 
6. Ditentukan oleh Tuhan atau 
kodrat 
1. Bisa berubah 
2. Bisa dipertukarkan 
3. Bergantung masa 
4. Bergantung budaya masing-
masing 
5. Berbeda antara satu kelas 
dengan kelas lainnya 
6. Bukan kodrat Tuhan tapi buatan 
manusia 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir adalah acuan di dalam melaksanakan penelitian atau 
jawaban dari rumusan masalah berdasarkan kajian teori. Adapun kerangka 
berpikirnya sebagai berikut : 
 Pada dasarnya setiap warga negara Republik Indonesia baik laki-laki 
maupun perempuan sepanjang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan 
paraturan perundang-undangan berhak menjadi pemimpin. Hal ini antara lain 
ditegaskan dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia, yaitu bahwa wanita berhak untuk memilih, dipilih, diangkat dalam 
pekerjaan, jabatan dan profesi sesuai dengan persyaratan dan peraturan 
perundang-undangan. Meskipun demikian, kondisi riil masyarakat belum 
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sepenuhnya berpandangan seperti itu. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan 
pendapat di kalangan masyarakat luas mengenai kepemimpinan perempuan. 
 Sementara itu, tuntutan kesetaraan dan keadilan gender akhir-akhir ini 
semakin menguat, baik melalui aksi-aksi politik maupun penyebarluasan wacana 
gender di kalangan masyarakat seiring dengan menguatnya demokratisasi di 
negeri ini. 
 Sekolah sebagai institusi yang ikut bertanggung jawab mengawal jalannya 
demokratisasi (termasuk tuntutan kesetaraan dan keadilan gender), tidak bisa 
melepaskan diri dari persoalan tersebut. Dari sisi ini terlihat bahwa berbagai 
upaya perlu dilakukan termasuk kegiatan penelitian berperspektif gender. 
 Bertolak dari latar belakang pemikiran tersebut, penulis menganggap 
penting untuk melakukan penelitian tentang persepsi kalangan pelajar pria 
terhadap kepemimpinan perempuan. Sejauh mana persepsi mereka terhadap 
pemimpin perempuan, sesungguhnya merupakan cerminan sikap demokratis dan 
kesadaran pelajar atas kesetaraan dan keadilan gender. Semakin positif persepsi 
mereka terhadap kepemimpinan perempuan, berarti semakin demokratis dan 


























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kualitas dari penelitian tidak tergantung oleh luas tidaknya masalah dan 
besar kecilnya populasi tetapi ditentukan oleh ketajaman di dalam menganalisa 
data atau permasalahannya. Sehingga perlu adanya suatu pembatasan tempat 
penelitian yang jelas. Dalam penelitian kualitatif memandang permasalahan yang 
ada secara menyeluruh dan terkait dengan yang lainnya. Tempat penelitian 
merupakan suatu lokasi dimana penelitian akan dilakukan untuk memperoleh data 
sesuai dengan permasalahan yang diajukan. 
Tempat yang akan dipakai dalam melaksanakan penelitian ini adalah SMK 
Negeri 6 Surakarta Jln. LU. Adisucipto 38. Telp/Fax 726038. Kode Pos 57143 
Surakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Untuk melaksanakan penelitian ini direncanakan waktu penelitian kurang 
lebih 7 bulan yaitu mulai Oktober 2008 sampai dengan April 2009. secara rinci 
dapat ditulis pada tabel No. 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Jadual Kegiatan Penelitian 
            2008 2009 No Kegiatan 
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust 
1. Pengajuan 
Judul 
           
2. Penyusunan 
Proposal 
           
3. Ijin 
Penelitian 
           




5. Analisis Data            
6. Penyusunan 
Laporan 
      
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian  
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk Penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
menyusun penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu masalah dan cara 
pemecahan masalah tersebut. Menurut H.B Sutopo (2002 : 110-111) bentuk 
penelitian dibedakan menjadi : 
1. “Penelitian eksploratif kualitatif 
2. Penelitian deskriptif kualitatif 
3. Penelitian eksplanatif kualitatif” 
Menurut Lexy J. Moleong (2004 : 4) yang mengutip dari pendapat Bogdan 
dan Taylor. Penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: “Metodologi kualitatif 
adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.” 
Penelitian ini diperoleh dengan mempertimbangkan kesesuaian objek 
studi, sehingga penggunaan metode penelitian dipilih secara mendalam agar 
sesuai dengan metode tersebut yaitu menggunakan metode deskriptif. Sesuai 
dengan pendapat Hadari Nawawi (1993 : 63) metode deskriptif adalah : 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan suatu subyek atau objek penelitian 
(seseorang , lembaga maasyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan faktor-faktor yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Dalam penelitian ini bentuk yang akan digunakan adalah bentuk penelitian 
deskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, 











2. Strategi Penelitian 
Agar masalah yang diteliti dapat diungkap dan dipecahkan maka setelah 
menentukan bentuk penelitian selanjutnya menentukan strategi penelitian yang 
akan dipakai.  
Menurut H.B Sutopo (2002 : 112) bahwa “ Di dalam penelitian kualitatif 
di kenal adanya studi kasus tunggal dan studi kasus ganda, kemudian keduanya 
masih dibedakan dengan jenis penelitian terpancang ataupun holistik”.  
 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model strategi 
tunggal terpancang. Mengenai model ini H. B. Sutopo (2002: 41-42) menjelaskan 
sebagai berikut : 
Dalam penelitian kualitatif ditemui adanya bentuk penelitian yang 
terpancang (embedded researh) yaitu penelitian kualitatif yang sudah 
menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya yang akan dikaji 
berdasarkan tujuan dan minat penelitiannya sebelum peneliti ke lapangan 
studinya. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti sudah menentukan fokus pada variabel 
tertentu. Namun dalam hal ini peneliti tetap tidak melepaskan variabel fokusnya 
(pilihannya) dari sifatnya yang holistik sehingga bagian-bagian yang diteliti tetap 
diusahakan pada keberkaitan dengan bagian-bagian konteks keseluruhannya guna 
menemukan maknanya yang lengkap. 
 Untuk itu maksud dari strategi tunggal terpancang dalam penelitian ini, 
mengandung pengertian sebagai berikut : tunggal yang artinya hanya ada satu 
lokasi yaitu SMK Negeri 6 Surakarta. Sedang terpancang artinya untuk 
mengetahui ”Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan di Kalangan Pelajar 
Pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender)”. 
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C. Sumber Data 
Menurut HB. Sutopo (2002: 50-54) menyatakan bahwa “sumber data 
dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, atau aktivitas, tempat 
atau lokasi, benda, beragam gambar dan rekaman, dokumen atau arsip”. 
Pendapat lain tentang sumber data dalam penelitian kualitatif adalah yang 
diungkap oleh Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2004 : 157) 
menjelaskan bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti sumber data tertulis 
dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menggunakan sumber data yang 
berupa informan, tempat dan peristiwa, lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Informan 
  Informan dalam penelitian kualitatif sering disebutkan dengan responden 
yaitu yang memberikan informasi dalam penelitian yang digunakan sebagai 
sumber data. Dengan sumber data ini maka akan diperoleh informasi, pernyataan 
maupun kata-kata yang diperoleh dari informan yang disebut sebagai data primer 
yaitu orang yang tahu dan dapat dipercaya serta mengetahui secara mendalam  
data-data yang diperlukan, atau sering disebut informan kunci (key informan). 
Informan yang sekiranya dapat memberikan data adalah:  
a. Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Surakarta yaitu Drs. Yamto Mulyono 
b. Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMK Negeri 6 Surakarta yaitu : 
1. Dra. Endang Budiarti 
2. Dra. Enik Febriati 
c.   Siswa SMK Negeri 6 Surakarta : Andi Santoso X UJP 1, Rohmat Latif X MM 
2, Andi Nugroho X MM 1, Rosyid Ridho X UJP 2,  Moh.Rizal X MB 2,  Moh. 
Busro XI UJP 1, Bayu Endi XI UJP 2, Bernadus Adityo XI UJP 2, Alief 





2. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dimana obyek penelitian merupakan sumber data yang tidak 
dapat ditinggalkan, maka tempat penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 di 
Surakarta. Peristiwa yang dimaksud adalah tentang kepemimpinan perempuan di 
kalangan pelajar pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang 
Kesetaraan Gender). peristiwa bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang 
merupakan tempat atau lingkungannya. Sehingga dari pemahaman tersebut bisa 
mencoba kemungkinan kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. 
D. Teknik Sampling (Cuplikan) 
Dalam penelitian kualitatif sampel ditentukan oleh peneliti sendiri dengan 
mempertimbangkan bahwa sampel untuk mengetahui masalah yang diteliti, jujur, 
dapat dipercaya, dan datanya bersifat obyektif. Sehingga dalam penelitian 
kualitatif, teknik cuplikan yang biasa digunakan adalah teknik cuplikan yang 
bersifat selektif dengan menggunakan pertimbangan konsep teoritis yang 
digunakan dan keingintahuan pribadi peneliti. Oleh karena itu cuplikan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Menurut Goetz dan Le Compte dalam H. B. Sutopo (2002 : 185): 
“Purposive Sampling yaitu teknik mendapatkan sampel dengan memilih individu-
individu yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam 
dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data. 
Menurut Lexy J. Moleong (2004 : 224) sampel memiliki fungsi : 
1. ”Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber 
bangunan. 
2. Menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang 
akan muncul”. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 






1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan suatu teknik untuk mendekati sumber informasi 
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berdasarkan kepada tujuan penelitian. Selanjutnya H. B. Sutopo (2002 : 59). 
mengemukakan: 
Wawancara di dalam penelitian kualitatif pada umumnya tidak dilakukan 
secara terstruktur ketat dan dengan pertanyaan tertutup seperti di dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi dilakukan secara tidak berstruktur atau sering 
disebut sebagai teknik “wawancara mendalam’, karena peneliti merasa 
“tidak tahu apa yang belum diketahuinya”. Dengan demikian wawancara 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat “open-ended”, dan mengarah 
pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara lebih jauh dan mendalam.  
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth 
interviewing), karena dengan wawancara mendalam peneliti akan memperoleh 
data dari informan, terutama informan kunci (key informan) sehingga akan 
terungkap permasalahan yang akan diteliti melalui pernyataan atau sikap, baik itu 
melalui nada bicara, mimik atau sorot mata. Informan yang diwawancarai 
meliputi: 
a. Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Surakarta yaitu Drs. Yamto Mulyono 
b. Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMK Negeri 6 Surakarta. 
1. Dra. Endang Budiarti 
2. Dra. Enik Febriati 
c. Siswa SMK Negeri 6 Surakarta : Andi Santoso X UJP 1, Rohmat Latif X MM 
2, Andi Nugroho X MM 1, Rosyid Ridho X UJP 2,  Moh.Rizal X MB 2,  Moh. 
Busro XI UJP 1, Bayu Endi XI UJP 2, Bernadus Adityo XI UJP 2, Alief 
Kurniawan XI MM 2, Moh. Ivan XI AK 2. 
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Mengenai pedoman wawancara lihat lampiran 1 dan petikan hasil wawancara lihat 
lampiran 2. 
2.  Observasi 
Menurut H.B. Sutopo (2002: 64) observasi adalah ”menggali data dari 
sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman 
gambar. Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (2004 : 162 ) observasi atau 
pengamatan adalah “ Cara yang sangat langsung untuk mengenal peristiwa atau 
gejala yang penting dalam suatu penyelidikan”. Dalam penelitian ini digunakan 
observasi non-partisipatif atau tidak berperan serta, dimana peneliti tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan yang di lakukan oleh objek penelitian. Peneliti dalam hal 
ini bermain di luar sistem. 
Dalam penelitian teknik observasi yang digunakan dengan pengamatan 
langsung tanpa alat terhadap gejala peristiwa yang terjadi di lapangan dalam 
mengkaji, serta mengungkap fenomena-fenomena yang ada hubungannya dengan 
penelitian secara nyata dan mendalam yaitu mengenai tentang kepemimpinan 
perempuan di kalangan pelajar pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut 
Pandang Kesetaraan Gender). 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah keabsahan data yang diperoleh di dalam penelitian 
atau suatu data yang diakui kebenarannya. Jadi dalam penelitian ini untuk 
menjamin keabsahan data yang diperoleh, maka uji validitas datanya dapat 
dilakukan berbagai cara, yaitu: trianggulasi, informan review, dan member chek. 
1. Trianggulasi  
Menurut Lexy J. Moleong (2004 : 330) “Trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan  data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data itu”. 
Dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, H. B. Sutopo (2002 : 78-
82) menyebutkan bahwa ada empat macam trianggulasi yaitu: 
a. Trianggulasi data, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bisa digali dari beberapa sumber data yang berbeda. 
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b. Trianggulasi metode, jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti 
dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan 
metode pengumpulan data yang berbeda. 
c. Trianggulasi peneliti, adalah hasil peneliti yang baik data atau simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 
beberapa peneliti. 
d. Trianggulasi teori, trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan 
yang dikaji.  
 
 Dari empat macam trianggulasi data yang dilakukan diatas, maka 
trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data. Hasil 
trianggulasi data lihat lampiran 3. 
2. Informan Review 
Informan review yaitu laporan penelitian direview oleh informan 
khususnya kegiatan informan untuk mengetahui apakah yang telah diteliti 
merupakan sesuatu yang dapat disetujui mereka atau tidak. 
3. Member Chek 
Dalam penelitian kualitatif, disamping sudah menggunakan trianggulasi 
data review informan belum dirasakan cukup untuk membuktikan bahwa data 
yang diperoleh dalam penelitian tersebut benar-benar valid. Untuk itu masih 
menggunakan member chek, sehingga laporan hasil penelitian diperiksa oleh 
kelompok atau peneliti lain untuk mendapatkan pengertian yang tepat atau 
mencantumkan kekurangan untuk lebih dimantapkan. 
 
G. Analisis Data 
Menurut  Lexy J. Moleong (2004 : 280) “ Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga 
dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan 
oleh data”. H.B. Sutopo (2002: 91) berpendapat bahwa “Dalam Proses analisis 
data terdapat 4 komponen utama yang harus dipahami oleh setiap peneliti 
kualitatif. Empat komponen utama tersebut adalah : (1) pengumpulan data, (2) 




1. Pengumpulan Data 
Merupakan kegiatan memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat 
yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumen. Data 
yang diperoleh masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan 
analisis agar data menjadi teratur. 
2. Reduksi Data 
Menurut H. B. Sutopo (2002: 92) berpendapat bahwa: “Reduksi data 
adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat 
fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan”. Gambaran hasil reduksi data lihat 
lampiran 4. 
3. Sajian Data 
Merupakan rakitan organisasi informasi yang memungkinkan riset dapat 
dilakukan. Sajian data dapat berupa matriks, gambaran atau skema, jaringan kerja 
kegiatan, dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah 
pemahaman informasi. 
4. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir pengumpulan 
data melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa pengulangan dengan 
melihat kembali field note (data mentah) agar kesimpulan yang diambil lebih kuat 
dan bisa dipertanggung jawabkan.  





Gambar 2. Model Analisis Interaktif (H.B. Sutopo, 2002: 96) 
 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka proses analisa data akan 
lebih jelas. Data yang terkumpul akan dianalisa melalui tiga tahap yaitu mereduksi 
data, menyajikan data dan kemudian menarik kesimpulan. Selain itu dilakukan 
pada suatu proses siklus antara masing-masing tahap tersebut sehingga 
komponen-komponen tersebut merupakan suatu rangkaian yang tidak bisa 
dipisahkan. Yang kemudian akan menghasilkan data yang tersusun secara 
sistematis. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini direncanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: “ (1) 
Persiapan, (2) Pengumpulan data, (3) Analisis data, dan (4) Penyusunan laporan 
penelitian”(H. B. Sutopo, 2002 : 187-190). 
Untuk lebih jelasnya, masing-masing akan diuraikan sebagai berikut  : 
1. Persiapan 
a. Mengurus perijinan penelitian. 
b. Menyusun proposal penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan 












2. Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, 
wawancara mendalam, dan mencatat serta merekam dokumen. 
b. Melakukan review dan pembahasan beragam data yang telah terkumpul. 
c. Memilah dan mengatur data sesuai kebutuhan. 
3. Analisis Data 
a. Menentukan teknik analisa data yang tepat sesuai proposal penelitian. 
b. Mengembangkan sajian data dengan analisis lanjut kemudian di cross 
check kan dengan temuan di lapangan. 
c. Setelah dapat data yang sesuai intensitas kebutuhan maka dilakukan proses 
verifikasi dan pengayaan dengan mengkonsultasikan dengan orang yang 
dianggap lebih ahli. 
d. Setelah selesai, baru dibuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Review laporan: pertemuan di adakan dengan mengundang kurang lebih 2 
orang yang cukup memahami penelitian untuk mendiskusikan laporan 
yang telah di susun sementara. 
c. Perbaikan laporan sesuai dengan rekomendasi hasil diskusi. 
















Deskripsi Lokasi Penelitian 
Deskripsi penelitian merupakan tahapan dimana data yang diperoleh 
peneliti di lapangan penelitian yaitu di SMK Negeri 6 Surakarta dikumpulkan, 
kemudian data tersebut diolah dan dianalisis sehingga dapat disajikan secara 
sistematis. Adapun aspek yang diteliti dapat dijabarkan lebih rinci dalam sub bab 
sebagai berikut : sejarah singkat SMK Negeri 6 Surakarta, keadaan fisik SMK 
Negeri 6 Surakarta, keadaan tenaga pangajar dan karyawan, dan struktur 
organisasi. 
 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 6 Surakarta 
Pada awalnya berdirinya SMK Negeri 6 Surakarta bernama SMEA Negeri 
3 Surakarta. SMEA Negeri 3 Surakarta didirikan pada tahun 1966/ 1967 
berdasarkan SK No.103/ UKK/ 3/ 1968 per 1 Januari 1968. SMEA Negeri 3 
Surakarta didirikan oleh Bapak Marwand, yang pada waktu itu beliau diangkat 
sebagai kepala SMEA Negeri 3 Surakarta yang pertama. Kemudian pada tanggal 
1 Januari 1968 SMEA Negeri 3 Surakarta diganti nama menjadi Sekolah Kejuruan 
Negeri, yang sebelumnya nama SMEA Kotamadya Surakarta. 
Setelah sekolah ini mendapat status negeri, pemerintah memberikan 
pinjaman berupa meja, kursi, gamelan serta menyediakan tanah untuk pendirian 
sekolah. Gedung sekolah ini pertama kali bertempat di daerah perkebunan Jebres 
yang dibangun disebelah utara SMEA Negeri 3 Surakarta (Sekarang SLTP N 12). 
Sedangkan disebelah selatan untuk SMEA Negeri 3 Surakarta, kemudian pada 
akhir tahun 1967 SMEA Negeri 3 Surakarta pindah ke SLTP 12 atas perintah dari 
Kakanwil dengan latar belakang bahwa daerah Manahan akan dijadikan komplek 
lembaga pendidikan. Kemudian pada Juli 1966 SMEA Negeri 3 Surakarta diubah 
menjadi SMK Negeri 6 Surakarta. Berikut ini Kepala Sekolah yang pernah 
menjabat di SMK Negeri 6 Surakarta, yaitu: 
 




b. Drs. Ramelan   : Periode tahun 1972-1974  
c. Mujud Sutomo   : Periode tahun 1974 
d. Drs. Slamet Efendi  : Periode tahun 1974-1989 
e. Drs. Hendrato   : Periode tahun 1989-1992 
f. Drs. H. Walkam   : Periode tahun 1992-1996 
g. Moechtingudin, Bsc  : Periode tahun 1996-1999 
h. Drs. Sumarjata Naftali  : Periode tahun 1999 
i. Dra. H. Agnes Sri Suharsini : Periode tahun 1999-2002 
j. Dra. H. Sri Supartini, MM : Periode tahun 2002-Sekarang 
Pada tanggal 18 Agustus 2005 SMK Negeri 6 Surakarta mendapatkan 
penghargaan sertifikat SMM ISO: 2000 yang diterima pada tanggal 19 Agustus 
2005. Sertifikat SMM ISO 9001: 2000 adalah suatu prosedur internasional untuk 
system manajemen mutu produk atau jasa. Sehingga setelah mendapatkan 
penghargaan tersebut SMK Negeri 6 Surakarta harus melakukan prosedur yaitu 
pengaturan tentang bagaimana suatu proses dijalankan, dikendalikan dan dicatat 
agar penghargaan tersebut dapat dijalankan atau dipertahankan oleh SMK Negeri 
6 Surakarta. Selain itu di SMK Negeri 6 Surakarta menambah satu jurusan lagi 
yaitu multimedia. 
 
2. Keadaan Fisik SMK Negeri 6 Surakarta 
Secara umum keadaan SMK Negeri 6 Surakarta dalam keadaan baik dan 
memenuhi syarat sebagai tempat berlangsungnya kegiatan proses belajar 
mengajar, disamping tanahnya yang luas juga didukung dengan tersedianya 
ruang-ruang kegiatan yang mendukung fasilitas belajar-mengajar. SMK Negeri 6 
Surakarta memiliki lokasi yang berdekatan dengan sekolah-sekolah lainnya, 
terletak di area pendidikan dan lokasi yang mudah dijangkau. 
SMK Negeri 6 Surakarta menempati tanah seluas 4.505 m2, dimana status 
pemakaian gedung adalah sepenuhnya  dipakai oleh SMK Negeri 6 Surakarta. 
Adapun pembagian ruang adalah sebagai berikut : 
 
a.  Lantai Bawah 
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Terdiri dari ruang kelas, media, penjagaan, penjaga, laboratorium ketik, 
perpustakaan, laboratorium perkantoran, bank mini, UPW, kafetaria, 
toko, WC, mushola, TV, ruang sidang, UKS, ruang guru, ruang Kepala 
Sekolah, ruang OSIS, ruang Wakasek, aula. 
b.  Lantai Atas 
Terdiri dari ruang kelas, laboratorium komputer, mesin tik, 
laboratorium bahasa. Adapun akomodasi ruang yang dimiliki adalah 
sebagai berikut : 
1) Terdiri dari 24 ruang kelas yaitu : kelas X terdiri dari 8 ruang, kelas 
XI terdiri dari 8 ruang, kelas XII terdiri dari 8 ruang. 
2) Ruang TV 
3) Laboratorium Perkantoran 
4) Laboratorium Komputer 
5) Ruang praktek mesin hitung elektronik 
6) Ruang praktek media pendidikan 
7) Ruang laboratorium bahasa inggris 
8) Perpustakaan 
9) Ruang penggandaan 
10) Ruang praktek perkantoran 
11) Ruang BP/BK 
12) Ruang guru 
13) Ruang OSIS 
14) Gudang 
15) Ruang UKS 
16) Mushola 
17) WC 
18) Ruang sidang 
19) Ruang Kepala Sekolah 
20) Ruang Wakil Kepala Sekolah 
21) Ruang Majelis Sekolah 
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SMK Negeri 6 Surakarta ini merupakan sekolah yang cukup luas dan 
fasilitas pedukungnya pun baik. Sekolah yang berada di tengah kota dan cukup 
strategis untuk tempat pendidikan. Transportasi cukup mudah bagi para siswanya. 
Ruang kelas yang cukup untuk menampung jumlah siswa yang banyak. 
 
3. Keadaan Tenaga Pengajar dan Karyawan 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan sekolah yang cukup lama berdiri. 
Dengan berdirinya sekolah ini tentunya tidaklah mungkin dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya tanpa adanya guru, staf tata usaha, dan tentunya saja siswa. 
Jumlah guru, karyawan, dan siswa mengalami peningkatan seiring dengan 
semakin sadarnya orang tua akan pendidikan. 
Guru yang bertugas di SMK Negeri 6 Surakarta pada saat ini berjumlah 
lima puluh lima guru dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 2. Daftar Guru dan Karyawan SMK Negeri 6 Surakarta 
 
NO. NAMA/NIM TEMPAT/TANGGAL 
LAHIR 
JABATAN 
1. Dra. Sri Supartini, MM 
NIP.130 795 088 
Karanganyar, 30-03-1955 Kepala Sekolah 
2. Drs. Yamto Mulyono 
NIP. 131 405 864 
Surakarta, 25-10-1957 Wakasek 
3. Drs. Sudarmadi 
NIP.131 625 536 
Klaten, 30-10-1957 Guru 
4. Drs. Ramli 
NIP.130 921 612 
Sukoharjo, 11-07-1959 Guru 
5.  Sri Harini, BA 
NIP.130 367 951 
Surakarta, 23-04-1948 Guru 
6. Drs. Supardiyo, SH 
NIP.130 530 350 
Boyolali, 10-06-1948 Guru 
7. Drs. Arif Suhardi Sragen, 12-12-1959 Guru 
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NIP.130 874 526 
8. Dra. Yusmini Nurwidayati 
NIP.131 477 493 
Sragen, 17-11-1959 Guru 
9. Drs. Suwasi 
NIP.131 598 114 
Klaten, 15-09-1960 Guru 
10. Drs. Sukarmanto 
NIP.131 634 911 
Sragen, 08-11-1959 Guru 
11. Dra. Indragini Hadi.R, 
MM 
NIP.131 622 853 
Surakarta, 29-06-1954 Guru 
12. Drs. Sugeng Budi Raharjo 
NIP.131 691 612 
Sukoharjo, 31-08-1960 Guru 
13. Dra. Maria Irene Karyani  
NIP.131 764 096 
Magelang, 06-04-1961 Guru 
14. Sumiyarti, BA 
NIP.130 524 513 
Surakarta, 17-03-1949 Guru 
15. Fatimah, BA 
NIP.130 530 229 
Sragen, 13-12-1950 Guru 
16. Dra. Endang Budiarti 
NIP.131 789 749 
Klaten, 21-07-1959 Guru 
17. Dra. Enik Febriati 
NIP.131 773 884 
Magelang, 05-02-1962 Guru 
18. Drs. Suhirman 
NIP.131 129 150 
Surakarta, 06-08-1954 Guru 
19. Dra. Rr. Indah Satyani 
NIP.131 848 306 
Semarang, 12-10-1962 Guru 
20. Dra. Sri Haryatmi 
NIP.131 845 515 
Surakarta, 22-01-1963 Guru 
21. Dra. Rumiyati 
NIP.131 787 480 
Magelang, 25-01-1964 Guru 
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22. Drs. Anjar Markismana 
NIP.131 124 565 
Klaten, 31-05-1955 Guru 
23. Drs. Hendri Maryanto 
NIP.131 836 599 
Surakarta, 22-03-1963 Guru 
24. Drs. Sumadi 
NIP.131 085 
Sragen, 03-05-1957 Guru 
25. Winarmi, BA 
NIP.131 124 373 
Surakarta, 18-12-1954 Guru 
26. Dra. Sukinah 
NIP.131 884 951 
Sukoharjo, 15-06-1961 Guru 
27. Drs. Subardo 
NIP.131 647 190 
Klaten, 12-05-1958 Guru 
28. Sri Hartini, BA 
NIP.131 129 147 
Boyolali, 06-06-1955 Guru 
29. Dra. Alfayana Armi Aryati 
NIP.131 900 252 
Surakarta, 22-09-1964 Guru 
30. Rulli Trisno Umara, BA 
NIP.131 127 612 
Surakarta, 15-03-1953 Guru 
31. Kusrin Susilowati, BA 
NIP.131 597 074 
Surakarta, 04-02-1965 Guru 
32. Drs. Tundjung Rochmani 
NIP.131 571 150 
Surakarta, 10-08-1958 Guru 
33. Yuniarti Purwaningsih, 
S.Pd 
NIP.131 672 517 
Sragen, 13- 06-1960 Guru 
34. Sunarno, BA 
NIP.131 612 415 
Sukoharjo, 14-02-1959 Guru 
35. Ani Susilandari,S.Pd 
NIP.131 845 499 
Surakarta, 22-01-1964 Guru 
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36. Dra.Noveani Warigaliati 
NIP.132 056 046 
Ponorogo, 14-11-1964 Guru 
37. Rochmani, BA 
NIP.131 597 062 
Sukoharjo, 11-12-1956 Guru 
38. Sri Hartati, BA 
NIP131 478 722 
Sragen, 25-09-1956 Guru 
39. Yuliana Endang H, S.Pd 
NIP.131 898 255 
Sragen, 20-05-1967 Guru 
40. Wardaya 
NIP.131 836 605 
Sukoharjo, 31-01-1965 Guru 
41. Siti Oemar Lestari, BA 
NIP.131 411 964 
Semarang, 13-10-1954 Guru 
42. Agustina Sri Wardani 
NIP.131 909 209 
Batang, 24-08-1967 Guru 
43. Endang Retno.P, S.Pd, M. 
Pd 
NIP.132 164 533 
Purworejo, 18-01-1972 Guru 
44. Sri Rustami, BA 
NIP.130 685 082 
Klaten, 20-01-1948 Guru 
45. Hartuti, S.Pd 
NIP.132 165 777 
Blora, 04-04-1973 Guru 
46. Hari Prakoso Utomo, S.Pd 
NIP.132 168 397 
Palangkaraya, 10-10-1969 Guru 
47. Mursiati, BA 
NIP.131 414 766 
Surakarta, 11-10-1956 Guru 
48. Sri Ekowati 
NIP.132 129 706 
Temanggung, 20-08-1972 Guru 
49. Purwani, S.Pd 
NIP.132 129 721 
Sukoharjo, 25-11-1973 Guru 
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50. Prihatin Darsini 
NIP.132 147 716 
Surakarta, 14-04-1971 Guru 
51. Endah Sulistyowati 
NIP.132 147 723 
Surakarta, 11-10-1971 Guru 
52. Khuni’ah, S.Pd 
NIP.132 147 721 
Kudus, 05-03-1972 Guru 
53. Darsono, SE 
NIP.132 203 741 
Batang, 02-07-1974 Guru 
54. Agintini Rahayu 
NIP.132 147 714 
Ceper, 23-10-1971 Guru 
55. Dra. Siti Khabiban 
NIP.500 121 540 
Madiun, 12-10-1967 Guru 
 
Jumlah guru dan staf yang terdapat di SMK Negeri 6 Surakarta ini terbagi dalam 
beberapa tingkatan, yaitu : 
Tabel 3. Data Guru dan Staf SMK Negeri 6 Surakarta 
 





Guru Tetap ( 
PNS/Yayasan) 
55 Org - - 
Guru Tidak 
Tetap/Guru Bantu 
21 Org  - - 
Guru PNS 
Dipekerjakan  (DPK) 
- - - 










  Tidak lepas juga dari peran serta siswa SMK Negeri 6 Surakarta dalam 
proses belajar mengajar, berikut adalah data siswa tahun 2009, yaitu : 
Tabel. 4 Data Siswa SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2009 
 
  L P Jumlah 
Kelas X X UJP 1 
X UJP 2 
X UJP 3 
X AP 1 
X AP 2 
X AP 3 
X MM 1 
X MM 2 
X MB 1 
X MB 2 
X AK 1 
X AK 2 








































 Jumlah 24 466 490 
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Kelas XI XI UJP 1 
XI UJP 2 
XI UJP 3 
XI AP 1 
XI AP 2 
XI MM 1 
XI MM 2 
XI MB 1 
XI MB 2 
XI AK 1 


































 Jumlah 17 392 409 
Kelas XII XII UJP 1 
XII UJP 2 
XII AP 1 
XII AP 2 
XII PENJ 1 
XII PENJ 2 
XII AK 1 
XII AK 2 





























 Jumlah 7 334 341 
 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yang ada di SMK Negeri 6 Surakarta berbentuk 
vertikal yang memberikan wujud atau realisasi pembagian tugas dari mulai 
Kepala Sekolah hingga staf Tata Usaha. Struktur organisasi ini berlaku bagi 
seluruh pegawai yang terkait dengan SMK Negeri 6 Surakarta, sehingga setiap 
karyawan atau guru mendapatkan hasil yang sesuai dengan keahliannya. 
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Struktur organisasi ini sangat diperlukan di dalam suatu instansi/ lembaga 
pemerintahan karena dengan begitu Kepala Sekolah dapat mengawasi pekerjaan 











Adapun struktur organisasi SMK Negeri 6 Surakarta, sebagai berikut : 
 
STRUKTUR ORGANISASI  
















Dra.Sri Supartini, MM 








































Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Data yang terkumpul dari lapangan selanjutnya dianalisis. Untuk 
memudahkan dalam melakukan analisis maka data yang diperoleh perlu 
dideskripsikan secara sistematis agar dapat dilakukan penarikkan hasil 
kesimpulam sebagai hasil penelitian. Sesuai dengan masalah yang dikaji yaitu 
Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan di Kalangan Pelajar Pria SMK 









3. Sri Hartini, BA 
Ka. Urs. TU 
Slamet Husodo 






Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan di Kalangan Pelajar Pria  
SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender) 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam 
hidup, manusia selalu berinteraksi dengan sesama serta dengan lingkungan. 
Manusia hidup berkelompok baik dalam kelompok besar maupun dalam 
kelompok kecil. Hidup dalam kelompok tentulah tidak mudah. Untuk 
menciptakan kondisi kehidupan yang harmonis anggota kelompok haruslah saling 
menghormati dan menghargai. Keteraturan hidup perlu selalu dijaga. Hidup yang 
teratur adalah impian setiap insan, menciptakan dan menjaga kehidupan yang 
harmonis adalah tugas manusia. Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling 
tinggi dibanding makhluk Tuhan lainnya. Manusia di anugerahi kemampuan 
untuk berpikir, kemampuan untuk memilah dan memilih mana yang baik dan 
mana yang buruk. Dengan kelebihan itulah manusia seharusnya mampu 
mengelola lingkungan dengan baik. 
Tidak hanya lingkungan yang perlu dikelola dengan baik, kehidupan sosial 
manusia pun perlu dikelola dengan baik. Untuk itulah dibutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sumber daya yang berjiwa pemimpin, paling tidak 
untuk memimpin dirinya sendiri. Dengan berjiwa pemimpin manusia akan dapat 
mengelola diri, kelompok dan lingkungan dengan baik. Khususnya dalam 
penanggulangan masalah yang relatif sulit. Disinilah dituntut kearifan seorang 
pemimpin dalam mengambil keputusan agar masalah dapat terselesaikan dengan 
baik. Pemimpin merupakan sosok panutan bagi orang-orang yang dipimpin dan 
mempunyai kewenangan untuk mengatur, membimbing dan mengarahkan orang-
orang yang dipimpinnya (pengikutnya) dalam mencapai tujuan bersama.  
Bagi para siswa SMK Negeri 6 Surakarta, seorang pemimpin diharapkan 
menjadi contoh teladan serta panutan orang-orang yang dipimpinnya, mau tidak 
mau harus bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan Pancasila. Ia harus 
melaksanakan butir-butir yang merupakan nilai-nilai dan norma-norma Pancasila 
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dalam kehidupan sehari-hari yang nyata. Perbuatannya tidak boleh bertentangan 
dengan nilai-nilai tersebut. 
Dalam hal ini pemimpin adalah seseorang yang bisa mengarahkan 
anggotanya menuju tujuan atau hal yang baik. Seorang pemimpin memiliki 
kematangan emosional yang berdasarkan kesadaran yang mendalam akan 
kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita dan alam perasaan terhadap 
hukum yang berlaku. Pemimpin adalah orang yang mendapat amanah serta 
memiliki sifat, sikap, dan gaya yang baik untuk mengurus atau mengatur orang 
lain.  
 “Seorang pemimpin haruslah tunduk dan taat kepada hukum dan Undang-
Undang yang berlaku selain harus dapat mengayomi masyarakat. Dalam 
hal ini pemimpin harus melaksanakan butir-butir yang merupakan nilai-
nilai dan norma-norma Pancasila dalam kehidupan sehari-hari yang 
nyata.”. 
( wawancara dengan Bernadus adityo kelas XI UJP 3 pada Hari Sabtu, 
Tanggal 8 Agustus 2009). 
 
Pemimpin perempuan bagi saya  pribadi sah saja asalkan pemimpin 
perempuan tersebut bisa menempatkan dirinya pada posisinya artinya ketika dia 
berada pada lingkungan yang dipimpinnya dia harus bisa menunjukkan sifat-sifat 
kepemimpinannya akan tetapi ketika dia ada dirumah dan keluarga maka dia bisa 
menempatkan diri pada posisinya sebagai ibu. 
 
 
“Hal ini sesuai dengan pendapat Andi Santoso yang menguraikan bahwa 
pada intinya saya setuju saja dengan pemimpin perempuan karena saya 
lebih melihat pada dunia globalisasi saat ini dan akan datang. Perempuan 
juga butuh mengekspresikan dirinya sepanjang batas-batas yang 
  
44 
wajar.”(wawancara dengan Andi Santoso kelas XI UJP 1 pada Hari Jumat, 
Tanggal 7 Agustus 2009). 
Seorang pemimpin apabila ingin mencapai tujuannya dengan efektif maka 
harus mempunyai wewenang untuk memimpin para bawahannya dalam usaha 
mencapai tujuan. Wewenang ini merupakan hal untuk bertindak atau 
mempengaruhi tingkah laku orang yang dipimpinnya. Pemimpin yang berhasil 
hendaknya memiliki beberapa kriteria yang tergantung pada sudut pandang atau 
pendekatan yang digunakan, apakah itu kepribadiannya, keterampilan, bakat, 
sifat–sifatnya, atau kewenangannya yang dimiliki yang mana nantinya sangat 
berpengaruh terhadap teori maupun gaya kepemimpinan yang akan diterapkan. 
 ”Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang 
bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi 
mencapai tujuan bersama. ” ( wawancara dengan Dra. Endang Budiarti 
pada Hari Selasa, Tanggal 14 April 2009) 
Selain sifat kodrati yang dimiliki perempuan, yaitu melahirkan, mendidik 
anak, mengurus anak, mengurus rumah tangga, dan lain-lain perempuan juga 
merupakan cerminan sikap pemimpin yaitu memimpin anak-anaknya dan 
memimpin bersama dengan suaminya dalam lingkup rumah tangga. Hal tersebut 
membuktikan bahwa perempuan juga merupakan sosok pemimpin karena seorang 
perempuan (ibu) bertugas membentuk karakter pada anak-anaknya. Walaupun 
dalam skala kecil seiring dengan perkembangan jaman banyak kita menjumpai 
pemimpin-pemimpin perempuan seperti menjadi kepala daerah perempuan, 





“Hai ini sesuai dengan hasil wawancara oleh Andi Nugroho yang 
menyatakan bahwa ibu saya merupakan sosok pemimpin bagi anak-
anaknya karena sejak lahir ibu yang membimbing, mengarahkan saya 
sehingga saya bisa sampai mandiri seperti sekarang. Bagi saya ibu adalah 
inspirasi pemimpin bagi masa depan anak-anaknya.”( wawancara dengan 
Andi Nugroho kelas X MM 1 pada Hari Jumat, Tanggal 7 Agustus 2009). 
“Hal tersebut senada dengan pendapat Muhammad Rizal pemimpin 
perempuan itu sekarang sudah banyak kita jumpai, buktinya banyak 
perempuan-perempuan menduduki jabatan yang penting di pemerintahan. 
Ini membuktikan bahwa selain kodratnya sebagai perempuan, perempuan 
juga mampu memimpin, mengarahkan orang lain bahkan laki-laki 
sekalipun.” .( wawancara dengan Muhammad Rizal kelas X MM 2 pada 
Hari Jumat, Tanggal 7 Agustus 2009). 
Seorang pemimpin atau menjadi pemimpin bukanlah pekerjaan yang 
mudah, karena seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab yang besar. 
Disamping mempunyai tanggung jawab yang besar seorang pemimpin juga 
mempunyai tugas yang besar bahkan lebih besar dari orang-orang yang 
dipimpinnya. Berbicara tentang kepemimpinan perempuan sampai saat ini 
dikalangan masyarakat masih menimbulkan perbedaan pendapat. Hal ini 
dimungkinkan karena latar belakang budaya, kedangkalan agama, peradaban dan 
kondisi sosial kehidupan manusia sehingga menyebabkan terjadinya benturan dan 
perbedaan persepsi dikalangan masyarakat.  
Pada jaman dahulu memang kebebasan perempuan untuk berkspresi tidak 
sebesar sekarang, jaman dahulu masih sedikit sekali perempuan yang memiliki 
posisi penting dalam pemerintahan, lingkungan social dan lain-lain, karena masih 
ada anggapan bahwa perempuan itu kaum yang lemah akan tetapi dengan 
sejalannya proses demokrasi, kepemimpinan perempuan sudah diakui dengan 
adanya kuota 30% kursi perempuan untuk setiap parpol yang mencalonkan 
anggotanya sebagai wakil rakyat yang duduk dalam lembaga perwakilan rakyat.  
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“Banyak kita jumpai perempuan yang menjadi pemimpin bisa menjadi 
panutan dan teladan sehingga citra perempuan sebagai kaum yang lemah, 
tertindas sudah mulai terkikis.”  
( wawancara dengan Rosyid Ridho kelas X UJP 2  pada Hari Jumat, 
Tanggal 7 Agustus 2009). 
Dalam urusan rumah tangga, umumnya perempuan sudah memperlihatkan 
kemampuan sebagai pemimpin bersama-sama dengan suami sebagai kepala 
keluarga. Untuk bisa mengalihkan kemampuan tersebut ke dalam urusan  di luar 
rumah tangga , yaitu dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, seperti tampil 
bicara di hadapan umum, memimpin kelompok, berkomunikasi dan menggerakan 
anggota masyarakat, berdiskusi dan mengambil keputusan dalam lembaga-
lembaga kemasyarakatan setempat atau tingkat nasional mengenai hal-hal yang 
menyangkut kepentingan rakyat banyak, perempuan memerlukan peningkatan 
upaya untuk dapat melakukannya, yaitu memiliki keberanian dan keterampilan 
memimpin yang memadai. 
“Kepemimpinan merupakan kunci keberhasilan suatu kegiatan. Dalam 
masa pembangunan dewasa ini tidak hanya pria, tetapi juga perempuan 
sebagai penerus nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat, serta 
sebagai pelaku pembaharuan dituntut untuk berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan di masyarakat yang menunjang pembangunan. Untuk dapat 
menjalankan peranannya sebagai pembaharuan secara berdaya guna dan 
berhasil guna, perempuan perlu mengembangkan diri menjadi pemimpin 
yang tangguh tanpa meninggalkan kodratnya sebagai perempuan serta 
menjunjung tinggi harkat dan martabatnya.  Sebagai bangsa Indonesia, kita 
pun harus senantiasa berpegang kepada azas Pancasila, serta perlu 
mengembangkan kepemimpinan yang sesuai dengan azas tersebut.” 
(wawancara dengan Dra. Enik Febriati pada Hari Kamis, Tanggal 16 April 
2009) 
 Kepemimpinan perempuan merupakan kemampuan seorang perempuan 
dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran, 
perasaan atau tingkah laku orang lain (pengikutnya) sehingga orang lain tersebut 
bertingkah laku sebagaimana dikehendaknya untuk mencapai tujuan bersama. 
Sehingga dalam kepemimpinan perempuan yang terlibat langsung sebagai 
  
47 
pemimpin dalam perempuan itu sendiri. Contohnya SMK Negeri 6 Surakarta yang 
dipimpin oleh seorang perempuan dimana dalam kepemimpinannya mereka juga 
bisa berperan sebagai pemimpin yang baik dan tidak kalah dengan  sekolah-
sekolah yang dipimpin oleh seorang laki-laki. 
 
 Dalam pandangan tradisional, perempuan diidentikkan dengan sosok yang 
lemah, halus dan bersifat emosional. Sementara laki-laki digambarkan sebagai 
sosok yang gagah, berani dan bersifat rasional. Bagi saya apabila ada laki-laki 
yang sukses maka lihatlah dibelakangnya pasti ada perempuan yang hebat dan 
tangguh akan tetapi terkadang laki-laki melupakan hal tersebut. Sejalan dengan 
gerakan emansipasi dan gerakan kesetaraan gender yang intinya berusaha 
menuntut adanya persamaan hak perempuan dalam berbagai bidang kehidupan, 
maka setahap demi setahap telah terjadi pergeseran dalam mempersepsi tentang 
sosok perempuan.  
”Pada jaman dahulu memang perempuan tidak boleh menjadi pemimpin 
tapi sesuai perkembangan jaman, perempuan dapat menjadi seorang 
pemimpin yang tidak kalah dengan laki-laki.”  
(wawancara dengan Rohmad Latif kelas X MM 2 pada Hari Jumat 
Tanggal 7 Agustus 2009) 
 
“Kesuksesan suami itu tidak lepas dari dorongan dan dukungan 
perempuan. Justru terkadang ada sebagian dari keputusan yang dibuat laki-
laki terinspirasi dari pendampingnya atau istrinya.”  
(wawancara dengan Muhammad Busro kelas XI UJP 1 pada Hari Sabtu 
Tanggal 8 Agustus 2009) 
 
Dapat dipahami, bahwa kelemahan perempuan sebenarnya hanya 
merupakan pandangan kultural pada masa lampau, yakni memposisikan 
perempuan di bawah laki-laki atau di nomer duakan setelah laki-laki. Penilaian itu 
bukanlah suatu yang mutlak, melainkan terus berubah sejalan dengan 
perkembangan zaman yang dinamis. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan dan 
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teknologi serta kondisi tatanan masyarakat pada suatu masa sangat mempengaruhi 
pola berpikir setiap manusianya. 
 
Pada hakekatnya, esensi dari kepemimpinan nasional terletak pada moral, 
kualitas dan kapabilitasnya. Apalagi situasi dan kondisi politik Indonesia saat ini 
sangat rawan dengan terjadinya disintegrasi, dimana tingkat kemajemukan sangat 
tinggi. Karenanya, sangat diperlukan seorang negarawan yang menegakkan 
kepemimpinan lintas rasial, etnis agama, berwawasan kemanusiaan yang modern 
dan tidak mengeksploitasi perbedaan itu. Rahasia utama kepemimpinan adalah 
kekuatan terbesar seorang pemimpin bukan dari kekuasaannya, bukan 
kecerdasannya, tapi dari kekuatan pribadinya. Maka jika ingin menjadi pemimpin 
yang baik jangan pikirkan orang lain, pikirkanlah diri sendiri dulu. Tidak akan 
bisa mengubah orang lain dengan efektif sebelum merubah diri sendiri. Bangunan 
akan bagus, kokoh, megah, karena ada pondasinya. Maka sibuk memikirkan 
membangun umat, membangun masyarakat, merubah dunia akan menjadi omong 
kosong jika tidak diawali dengan diri sendiri. Merubah orang lain tanpa merubah 
diri sendiri adalah mimpi mengendalikan orang lain tanpa mengendalikan diri.  
“Menurut pendapat Bayu Endi yaitu sebagai seorang pemimpin yang 
memang perempuan maka sifat-sifat anggun, keibuan harus tetap ada 
disamping sifat tegasnya dalam memimpin bawahannya” 
(wawancara dengan Bayu Endi  kelas XI UJP 2 pada Hari Sabtu Tanggal 8 
Agustus 2009) 
 
Senada dengan pendapat Alief Kurniawan yaitu pada saat menjadi 
pemimpin maka sikap dan karakter pemimpin harus tercermin pada 
perempuan, akan tetapi hendaknya dalam mengambil kebijakan harus 
tercermin dengan sikap baik.” 
(wawancara dengan Alief Kurniawan kelas XI MM 2 pada Hari Sabtu 
Tanggal 8 Agustus 2009) 
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Perempuan mempunyai hak untuk menikmati hak-hak politik, memiliki 
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam menggapai hak untuk dipilih 
sebagai pemimpin publik dan hak untuk menduduki jabatan politik. Pemahaman 
yang melarang tampilnya kaum perempuan sebagai pemimpin publik, hanya 
didasarkan pada pemahaman sepihak secara tekstual interpretatif. Jika hal itu 
dianggap sebagai landasan larangan itu dipahami dengan memberikan interpretasi 
secara kontekstual, akan diperoleh hukum yang memperbolehkan seorang 
perempuan tampil sebagai pemimpin publik.   
”Pemimpin laki-laki atau perempuan sama saja yang penting dapat 
memimpin dan membawa negaranya untuk lebih maju dan dapat saling 
bekerja sama antara sesama warga Negara.” 
(wawancara dengan Moh. Ivan kelas XI AK 2 pada Hari Sabtu Tanggal 8 
Agustus 2009) 
 
Dengan maraknya kesetaraan gender seperti sekarang ini banyak siswa 
SMK Negeri 6 Surakarta mendukung adanya kepemimpinan perempuan karena 
dengan adanya kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan memiliki hak 
yang sama. Jadi dengan hal ini perempuan dapat menunjukkan eksistensinya 
sebagai seorang pemimpin yang baik dan mampu berkompetisi dengan laki-laki. 
Temuan Studi 
 
Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan di Kalangan Pelajar Pria 
SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender) 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Persepsi Tentang 
Kepemimpinan Perempuan di Kalangan Pelajar Pria SMK Negeri 6 Surakarta 
(Kajian dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender), peneliti menemukan hal-hal 
sebagai berikut : 
Seorang pemimpin atau menjadi pemimpin bukanlah pekerjaan yang 
mudah, karena seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab yang besar. 
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Disamping mempunyai tanggung jawab yang besar seorang pemimpin juga 
mempunyai tugas yang besar bahkan lebih besar dari orang-orang yang 
dipimpinnya. Siswa SMK Negeri 6 Surakarta mendukung adanya kepemimpinan 
perempuan karena antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama. 
Asalkan seorang pemimpin itu bisa  menjadi contoh, panutan dan dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. Selain itu seorang pemimpin harus 
mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk berfikir dengan baik. Dengan 
demikian seorang pemimpin diharuskan memiliki kuantitas dan kualitas sebagai 
pemimpin.  
 Hal ini sesuai dengan pendapat dari Effendy Onong Uehjara (1981 : 9-11) 
yang menjelaskan bahwa setiap pemimpin sekurang-kurangnya memiliki tiga ciri, 
yaitu: 
d) Persepsi sosial (social perception) 
Kecakapan dalam melihat dan memahami sikap dan kebutuhan anggota-
anggota lainnya dalam suatu kelompok. 
 
 
e) Kemampuan berpikir abstrak 
Pemimpin mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk berpikir 
secara abstrak. 
f) Keseimbangan emosional 
Pemimpin memiliki alam perasaan yang seimbang. Seorang pemimpin 
memiliki kematangan emosional yang berdasarkan kesadaran yang 
mendalam akan kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita dan 
alam perasaan serta pengintegrasian kesemuanya ke dalam suatu 










KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan analisis yang telah dilakukan 
dalam penelitian tentang Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan di 
Kalangan Pelajar Pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang 




Berdasarkan temuan studi dilapangan serta pembahasan hasil penelitian 
maka dapat diambil suatu kesimpulan tentang Persepsi Tentang Kepemimpinan 
Perempuan di Kalangan Pelajar Pria SMK Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut 
Pandang Kesetaraan Gender), yaitu : 
Kepemimpinan perempuan merupakan kemampuan seorang perempuan 
dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran, 
perasaan atau tingkah laku orang lain (pengikutnya) sehingga orang lain tersebut 
bertingkah laku sebagaimana dikehendaknya untuk mencapai tujuan bersama. 
Siswa SMK Negeri 6 Surakarta mendukung adanya kepemimpinan perempuan 
karena antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama. Asalkan 
seorang pemimpin itu bisa  menjadi contoh, panutan dan dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik. Selain itu seorang pemimpin harus mempunyai kecerdasan 
tinggi, dan kecakapan untuk berfikir dengan baik. Dengan demikian seorang 












Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi dari hasil penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 
Karena antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama atau 
mempunyai kesamaan gender, maka perempuan bisa menjadi pemimpin asalkan 
seorang pemimpin itu bisa  menjadi contoh, panutan dan dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik.  
Saran 
Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian yang dikemukakan diatas dapat 
disampaikan saran sebagai berikut : 
 Diharapkan perempuan bisa termotivasi menjadi seorang pemimpin yang 
baik. Dalam hal ini perempuan dapat menunjukkan eksistensinya dan prestasinya 
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A. Pertanyaan untuk Guru 
1. Apa yang anda ketahui tentang pengertian pemimpin itu ? 
2. Bagaimana menurut anda tentang kriteria menjadi seorang pemimpin 
yang baik ? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang adanya kepemimpinan perempuan ? 
4. Apakah  perempuan mampu menjadi seorang pemimpin, berikan 
alasannya menurut pendapat anda ? 
5. Bagaimana perbedaan antara kepemimpinan laki-laki dan 
kepemimpinan perempuan ? 
B. Pertanyaan untuk Siswa 
1. Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan yang 
berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, kepala sekolah, 
dan lain-lain ? 
2. Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk no.2 
setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat anda ? 
3. Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda pilih 
yang mana dan apa alasannya ? 
4. Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan atau 
deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 











Lampiran  2 
 
PETIKAN HASIL WAWANCARA 
Petikan Wawancara I 
Nama Informan : Drs. Yamto Mulyono 
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah 
Hari / Tanggal : Jumat, 17 April 2009 
 
Pertanyaan : Apa yang anda ketahui tentang pengertian pemimpin itu ? 
Jawaban : Pemimpin adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk 
mengatur dan menyalurkan kepentingan-kepentingan serta 
aktifitas suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 
Seorang pemimpin diharapkan dapat memberikan perubahan 
khususnya untuk lebih meningkatkan mutu/kualitas sekolah 
yang dipimpinnya.  
Pertanyaan  :Bagaimana menurut anda tentang kriteria menjadi seorang 
pemimpin yang baik ? 
Jawaban  : Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang bisa menjadi 
contoh,teladan, panutan dan dapat membawa perubahan yang 
lebih baik. Selain itu seorang pemimpin pada umumnya ialah 
bijaksana, cerdas, rasional, tegas, adil, kritis, jujur, sabar, 
bertanggung jawab dan sebagainya. 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang adanya kepemimpinan 
perempuan ? 
Jawaban  : Kepemimpinan perempuan adalah suatu wujud dari persamaan 
gender atau persamaan peran antara laki-laki dan  perempuan, 
selain itu perempuan pada saat ini juga tidak kalah bersaing 
bersaing dengan pemimpin yang di dominasi oleh laki-laki.  
Pertanyaan  :Apakah  perempuan mampu  menjadi seorang pemimpin, 




Jawaban  : bisa, sesungguhnya kemitraan antara laki-laki dan perempuan 
yang marak didengungkan selama ini diilhami dari ajaran 
Islam. Kiprah perempuan ke depan haruslah tertumpu pada 
pemberdayaan intelektual untuk menampilkan kualitas sesuai 
dengan yang diinginkan, sehingga jika sumber daya perempuan 
dimanfaatkan, maka ini akan menjadi potensi kekuatan 
masyarakat yang luar biasa, yang akan menjadi kenyataan. 
Pertanyaan  : Bagaimana perbedaan antara kepemimpinan laki-laki dan 
kepemimpinan perempuan ? 
Jawaban  : a. Perempuan cenderung memiliki lebih banyak melakukan 
kontak dengan atasan dan bawahan, guru dan murid. 
  b. Perempuan menghabiskan banyak waktu dengan para 
anggota komunitas dan dengan koleganya, walaupun 
mereka bukanlah perempuan. 
  c.   Mereka lebih informal. 
 d. Mereka peduli terhadap perbedaan-perbedaan individual               
murid. 
 e. Mereka lebih memandang posisinya sebagai seorang 
pemimpin pendidikan daripada seorang manajer, dan 
melihat kerja sebagai suatu pelayanan terhadap komunitas 
Catatan Lapangan : Kepemimpinan perempuan merupakan suatu wujud dari 
persamaan gender atau persamaan peran antara laki-laki 
dan  perempuan, selain itu perempuan pada saat ini juga 
tidak kalah bersaing bersaing dengan pemimpin yang di 
dominasi oleh laki-laki. 
Refleksi : Informan bersikap ramah dan terbuka serta memberikan kemudahan 






Petikan Wawancara II 
Nama Informan : Dra. Endang Budiarti  
Jabatan  : Guru PKn 
Hari / Tanggal : Selasa ,14 April 2009 
 
Pertanyaan : Apa yang anda ketahui tentang pengertian pemimpin itu ? 
Jawaban  : Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal 
untuk mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para 
bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua bagian 
pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan bersama. 
Pertanyaan  : Bagaimana menurut anda tentang kriteria menjadi seorang 
pemimpin yang baik ? 
Jawaban  : Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang menunjukkan jalan 
yang baik atau benar, tetapi dapat pula berarti mengepalai 
pekerjaan atau kegiatan. Selain itu pemimpin dapat mengatur, 
membimbing dan mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya 
(pengikutnya) dalam mencapai tujuan bersama. 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang adanya kepemimpinan 
perempuan ? 
Jawaban  : suatu bentuk emansipasi perempuan yang berusaha berdiri sejajar 
dengan perempuan. Dimana perempuan mampu bersaing dengan 
laki-laki. 
Pertanyaan  : Apakah  perempuan mampu menjadi seorang pemimpin, berikan 
alasannya menurut pendapat anda ? 
Jawaban  : mampu, asalkan seorang perempuan harus memperlihatkan 
kemampuan yang  jauh lebih tinggi dari laki-laki, untuk dapat 
memperoleh kesempatan tumbuh kembang dan menduduki 
jabatan pimpinan dalam pemerintahan. Dengan kemampuan 
profesional dan manajemen kepemimpinan yang mencukupi serta 
ketahanan mental spiritual yang tinggi, perempuan akan dapat 




menggerakkan orang lain, serta memprakarsai kegiatan yang 
dapat memenuhi kebutuhan rakyat banyak. Sehubungan dengan 
hal tersebut, baik organisasi maupun orang-orang yang 
dipimpinnya memperoleh manfaat akan kehadirannya. Dengan 
kemampuan kepemimpinannya perempuan dapat pula 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan perumusan 
kebijaksanaan pembangunan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana perbedaan antara kepemimpinan laki-laki dan 
kepemimpinan perempuan ? 
Jawaban  : a.  Terdapat suatu sikap kurang menerima terhadap para 
pemimpin perempuan dari pada laki-laki. Oleh karenanya, 
para pemimpin perempuan hidup dalam dunia yang 
terpendam dan gelisah. 
b. Mereka bisa mendapatkan kepuasan yang banyak dari instruksi 
supervisi dan sementara laki dari adminsitrasi. 
c.  Dalam komunikasi, mereka dapat tampil lebih sopan daripada 
laki-laki, yang cenderung sederhana dalam memberikan 
statemen. Bahasa tubuh juga berbeda, yang menunjukkan 
bahwa perempuan lebih rendah daripada laki-laki. 
d. Perempuan cenderung lebih menggunakan model manajemen 
partisipatoris, dan menggunakan strategi-strategi kolaboratif 
dalam menyelesaikan konflik. 
Catatan Lapangan : Kepemimpinan perempuan sebagai suatu bentuk emansipasi 
perempuan yang berusaha berdiri sejajar dengan 
perempuan. Dimana perempuan mampu bersaing dengan 
laki-laki. 
Refleksi : Informan bersikap netral, ramah dan berpikir kritis kepada peneliti 





Petikan Wawancara III 
Nama Informan  : Dra. Enik Febriani 
Jabatan   : Guru PKn 
Hari / Tanggal  : Kamis ,16 April 2009 
 
Pertanyaan  : Apa yang anda ketahui tentang pengertian pemimpin itu ? 
Jawaban  : Seorang pemimpin adalah seseorang yang mempunyai  
kemampuan dalam mempengaruhi orang lain yang meliputi : 
membimbing, mengatur, memimpin dan mengontrol tingkah laku 
orang lain sehingga orang lain tersebut bertingkah laku 
sebagaimana dikehendakinya untuk mencapai tujuan bersama 
Pertanyaan  : Bagaimana menurut anda tentang kriteria menjadi seorang 
pemimpin yang baik ? 
Jawaban  : Pemimpin yang baik adalah seorang yang membantu 
mengembangkan orang lain, sehingga akhirnya mereka tidak lagi 
memerlukan pemimpinnya itu. 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang adanya kepemimpinan 
perempuan ? 
Jawaban  : Kepemimpinan merupakan kunci keberhasilan suatu kegiatan. 
Dalam masa pembangunan dewasa ini tidak hanya pria, tetapi 
juga perempuan sebagai penerus nilai-nilai dan norma-norma 
dalam masyarakat, serta sebagai pelaku pembaharuan dituntut 
untuk berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat yang 
menunjang pembangunan. Untuk dapat menjalankan peranannya 
sebagai pembaharuan secara berdaya guna dan berhasil guna, 
perempuan perlu mengembangkan diri menjadi pemimpin yang 
tangguh tanpa meninggalkan kodratnya sebagai perempuan serta 
menjunjung tinggi harkat dan martabatnya.  Sebagai bangsa 
Indonesia, kita pun harus senantiasa berpegang kepada azas 
Pancasila, serta perlu mengembangkan kepemimpinan yang 




Pertanyaan  : Apakah  perempuan mampu menjadi seorang pemimpin, berikan 
alasannya menurut pendapat anda ? 
Jawaban  : mampu, asalkan mempunyai kualitas dan kuantitas sebagai 
seorang pemimpin. 
Pertanyaan  : Bagaimana perbedaan antara kepemimpinan laki-laki dan 
kepemimpinan perempuan ? 
Jawaban  : Perempuan itu lebih lembut, teliti, bertanggung jawab tetapi 
emosional dan tidak berani mengambil resiko. Laki-laki lebih 
berwatak tegas dan rasional. 
 
Catatan Lapangan : Perempuan perlu mengembangkan diri menjadi pemimpin 
yang tangguh tanpa meninggalkan kodratnya sebagai 
perempuan serta menjunjung tinggi harkat dan 
martabatnya.  Sebagai bangsa Indonesia, kita pun  harus 
senantiasa berpegang kepada azas Pancasila, serta perlu 
mengembangkan kepemimpinan yang sesuai dengan azas 
tersebut. 
Refleksi : Informan bersikap terbuka dan memberikan kemudahan bagi peneliti 
untuk memperoleh data dan menjawab pertanyaan dengan transparan 















Petikan Wawancara IV 
Nama Informan  : Andi Santoso  
Kelas    : X UJP I 
Hari / Tanggal  : Jumat , 7 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Kepemimpinan perempuan di sekolah saya kebetulan didominasi 
oleh perempuan dan hasilnya tidak  kalah dengan sekolah-
sekolah yang dipimpin oleh laki-laki. Dalam era globalisasi 
perempuan dituntut untuk lebih mandiri, dimana dia tidak akan 
terdiskriminasi lagi dan dapat mengembangkan diri sehingga dia 
dapat mengerahkan bakat dan eksistensinya dalam kehidupan 
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : Saya tidak setuju, karena terbukti pada era sekarang ini banyak 
laki-laki yang menjadi bawahan perempuan. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Pemimpin perempuan karena saya lebih melihat pada dunia 
globalisasi saat ini dan akan datang. Perempuan juga butuh 
mengekspresikan dirinya sepanjang batas-batas yang wajar 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Tidak ada 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda ? 
Jawaban  : Cukup bagus, karena pemimpin perempuan kami dapat 





Catatan Lapangan : Kepemimpinan perempuan dianggap kualitasnya sejajar 
dengan laki-laki dalam segala bidang, baik bidang 
pendidikan maupun bidang lainnya. 
Refleksi : Informan bersikap terbuka dalam memberikan informasi. Informan 
menunjukkan sikap yang ramah dan kooperatif namun agak berbelit-
belit dalam menyampaikan informasi. 
 
Petikan Wawancara V 
Nama Informan  : Rohmat Latif  
Kelas    : X MM 2 
Hari / Tanggal  : Jumat , 7 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Menurut saya pemimpin perempuan dapat lebih bijak dalam 
memutuskan sesuatu karena nalurinya. Dan pemimpin perempuan 
tidak kalah oleh pemimpin laki-laki. 
Pertanyaan : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : Menurut saya perempuan dan laki-laki itu sama hanya saja laki 
laki harus lebih menghargai perempuan. Selain itu pemimpin 
mampu bersikap susila dan dewasa, sehingga dia selalu 
bertanggung jawab secara etis atau susila, mampu membedakan 
hal yang baik dan buruk dan memiliki tanggung jawab sosial yang 
tinggi 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 




pemimpin itu tidak dari pada laki-laki atau perempuan tetapi 
dilihat dari kemampuan memimpin bawahannya untuk menuju 
suatu perubahan 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Pada jaman dahulu memang perempuan tidak boleh menjadi 
pemimpin tapi sesuai perkembangan jaman perempuan dapat 
menjadi seorang pemimpin yang tidak kalah dengan laki-laki. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : Kebetulan kepala sekolah saya adalah perempuan, beliau bijak 
dalam memutuskan sesuatu dan dapat memajukan sekolah saya 
hingga ke taraf  internasional. 
 
Catatan Lapangan : pemimpin perempuan dapat lebih bijak dalam memutuskan 
sesuatu karena nalurinya serta ketelitiannya dalam 
menanggapi berbagai masalah yang muncul. 
Refleksi : Informan dalam memberikan informasi tidak fokus pada jawaban inti 
dan cenderung melebar pada hal-hal yang tidak ditanyakan oleh 
peneliti, tetapi semua pertanyaan tetap mau dijawab dengan waktu 
yang relatif lama. 
 
Petikan Wawancara VI 
Nama Informan  : Andi Nugroho  
Kelas    :  X MM 1 
Hari / Tanggal  : Jumat , 7 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Kurang, seorang pemimpin yang dipimpin oleh seorang 




Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : tidak semua perempuan harus dinomer duakan karena tanpa laki 
laki seorang perempuan bisa hidup mandiri. Contohnya ibu saya 
merupakan sosok pemimpin bagi anak-anaknya karena sejak 
lahir ibu yang membimbing, mengarahkan saya sehingga saya 
bisa sampai mandiri seperti sekarang. Bagi saya ibu adalah 
inspirasi pemimpin bagi masa depan anak-anaknya. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Logika seorang laki-laki lebih tegas dan cermat, sedangkan 
perempuan berdasarkan hati sehingga lemah dalam mengambil 
keputusan. Jadi saya pilih pemimpin laki-laki. 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : sebenarnya tidak, asalkan perempuan mau menempatkan dirinya 
sebagai pemimpin yang mementingkan logika dan perasaan. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : Kurang berpengaruh, biasa saja 
 
Catatan Lapangan : Perempuan yang dianggap lebih lemah dari pada laki-laki 
dalam suatu kepemimpinan lebih mudah menempatkan diri 
sebagai seorang pemimpin. 
Refleksi : Informan bersikap ramah dan terbuka serta memberikan jawaban yang 









Petikan Wawancara VII 
Nama Informan  : Rosyid Ridho  
Kelas    : X UJP 2 
Hari / Tanggal  : Jumat , 7 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Kepemimpinan di sekolah ini menurut saya cukup atau lumayan 
tegas.  
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : Itu tidak benar, seorang laki-laki dan perempuan sama jadi 
perempuan bukan nomer dua. Antara laki-laki dan perempuan 
mempunyai derajat yang sama, dimana tidak ada deskriminasi 
diantara keduanya. Perempuan dalam bertindak pun tidak akan 
kalah dengan laki-laki, malahan tidak jarang kalau dalam bekerja 
mereka lebih baik dari laki-laki. Biasanya perempuan lebih teliti, 
tekun, bertanggung jawab, rapi dan lain-lain. Banyak kita jumpai 
perempuan yang menjadi pemimpin bisa menjadi panutan dan 
teladan sehingga citra perempuan sebagai kaum yang lemah, 
tertindas sudah mulai terkikis 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Laki-laki, menurut saya laki-laki dalam memimpin mungkin 
lebih tegas dan laki-laki dikodratkan menjadi pemimpin. 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 




salah maka akan dihukum sesuai kesalahan yang dilakukan tapi 
kalau perempuan masih mempunyai belas kasihan. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : mengenai hal itu saya tidak dapat merasakan banyak dan saya 
rasa tidak berpengaruh banyak terhadap sekolah kita tetapi 
terkadang ketegasan itu muncul. 
 
Catatan Lapangan : Antara laki-laki dan perempuan mempunyai derajat yang 
sama, dimana tidak ada deskriminasi diantara keduanya. 
Perempuan dalam bertindak pun tidak akan kalah dengan 
laki-laki, malahan tidak jarang kalau dalam bekerja mereka 
lebih baik dari laki-laki 
Refleksi : Informan bersikap sangat ramah, dan terbuka sehingga banyak 
membantu peneliti dalam mendapatkan data dan informasi yang 
diperlukan.   
 
Petikan Wawancara VIII 
Nama Informan  : Moh.Rizal  
Kelas    : X MB 2 
Hari / Tanggal  : Jumat , 7 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : kepemimpinan perempuan di lingkungan sekolah tidak kalah 
dengan kepemimpian laki-laki. 
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban :Saya tidak setuju, untuk saat ini perbedaan gender sudah tidak 




Pemimpin perempuan itu sekarang sudah banyak kita jumpai, 
buktinya banyak perempuan-perempuan menduduki jabatan yang 
penting di pemerintahan. Ini membuktikan selain bahwa selain 
kodratnya sebagai perempuan, perempuan juga mampu 
memimpin, mengarahkan orang lain bahkan laki-laki sekalipun. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Sama saja asalkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik  
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Tidak 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : tidak begitu menonjol 
 
Catatan Lapangan : perbedaan gender sudah tidak berlaku, laki-laki dan 
perempuan mempunyai hak yang sama dalm hal 
kepemimpinan. 
Refleksi : Informan bersikap sangat ramah dan membantu peneliti dalam 
memperoleh data yang dibutuhkan peneliti. 
 
Petikan Wawancara IX 
Nama Informan  : Moh. Busro  
Kelas    : XI UJP 1 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Sudah cukup tegas dan mampu membuktikan bahwa mereka 
bisa. 




no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : Tidak setuju, karena pada sekarang ini banyak perempuan yang 
mampu berdiri sendiri dan mampu membuktikan bahwa 
perempuan mempunyai hak memimpin. Kesuksesan suami itu 
tidak lepas dari dorongan dan dukungan perempuan. Justru 
terkadang ada sebagian dari keputusan yang dibuat laki-laki 
terinspirasi dari pendampingnya atau istrinya 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban : Sama saja, asalkan pemimpin juga harus mengenal dengan baik 
sifat pribadi pengikutnya, dan mampu menggerakkan semua 
potensi dan tenaga anak buahnya seoptimal mungkin dalam setiap 
gerak usahanya, demi suksesnya organisasi. 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : tidak ada, antara laki-laki dan perempuan diperlakukan sama. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : dapat meningkatkan kualitas sekolah dengan baik 
 
Catatan Lapangan : perempuan mampu berdiri sendiri dan mampu 
membuktikan bahwa perempuan mempunyai hak 
memimpin yang sama eksistensinya dengan laki-laki. 
Refleksi : Informan bersikap ramah dan terbuka namun sedikit berbelit-belit 
bahasa penyampaiannya, tetapi tiap pertanyaan yang diajukan peneliti 








Petikan Wawancara X 
Nama Informan  :  Bayu Endi  
Kelas    :  XI UJP 2 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Menurut saya sudah baik, karena mampu memajukan sekolah 
kami menjadi lebih baik. 
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : tidak, karena perempuan adalah makluk Tuhan juga yang sama  
dengan makluk lainnya yaitu laki-laki. Selain itu pemimpin 
perempuan harus bisa menempatkan dirinya pada posisinya 
artinya ketika dia berada pada lingkungan yang dipimpinnya dia 
harus bisa menunjukkan sifat-sifat kepemimpinannya akan tetapi 
ketika dia ada dirumah dan keluarga maka dia bisa menempatkan 
diri pada posisinya sebagai ibu.  
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Perempuan, karena lebih teliti dan bertanggung jawab. 
Pertanyaan      : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban   : tidak ada, semua dianggap sama 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 







Catatan Lapangan : antara laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan yang 
sama sebagai makluk Tuhan, yang membedakan  hanyalah 
tingkat keimanannya. 
Refleksi : Informan bersikap baik dan mau diajak bekerjasama sehingga 
memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi. 
 
Petikan Wawancara XI 
Nama Informan  : Bernadus Adityo  
Kelas    : XI UJP 2 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : sudah cukup baik, tetapi ,masih harus ditingkatkan lagi agar 
kualitas dan kuantitas sekolah menjadi baik dari yang terbaik 
(best of the best). 
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : kurang setuju, karena mereka mampu berdiri sejajar dengan laki 
laki di segala aspek kehidupan. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Sama saja,asalkan seorang pemimpin baik laki-laki atau 
perempuan haruslah tunduk dan taat kepada hukum dan Undang-
Undang yang berlaku selain harus dapat mengayomi masyarakat. 
Dalam hal ini pemimpin harus melaksanakan butir-butir yang 
merupakan nilai-nilai dan norma-norma Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari yang nyata. 




atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Tidak ada, laki-laki dan perempuan sama 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : tidak kalah dengan pemimpin laki-laki. 
 
Catatan Lapangan : Perempuan harus meningkatkan kualitas dan kualitas agar 
mampu berdiri sejajar dengan laki-laki di segala aspek 
kehidupan.Selain itu pemimpin haruslah tunduk dan taat 
kepada hukum dan Undang-Undang yang berlaku. 
Refleksi : Responden bersikap terbuka, ramah, dan memberikan respon positif 
terhadap penelitian dengan memberikan penjelasan dari setiap proses 
yang ada di lapangan. 
 
Petikan Wawancara XII 
Nama Informan  : Alief Kurniawan XI MM 2 
Kelas    : XI MM 2 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : Kebetulan didominasi oleh perempuan dan hasilnya tidak  kalah 
 dengan sekolah-sekolah yang dipimpin oleh laki-laki. 
Pertanyaan  : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 
Jawaban  : Tidak setuju, karena terbukti pada era sekarang ini banyak 
laki-laki yang menjadi bawahan perempuan. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 




karakter pemimpin harus tercermin pada perempuan, akan tetapi 
hendaknya dalam mengambil kebijakan harus tercermin dengan 
sikap baik Hal itu terbukti di sekolah saya sendiri. 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Tidak ada, laki-laki dan perempuan sama. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda ? 
Jawaban  : Bagus, karena pemimpin perempuan kami dapat membawa  
sekolah kami menjadi cukup maju. 
 
Catatan Lapangan : Kepemimpinan perempuan dianggap kualitasnya sejajar 
dengan laki-laki dalam segala bidang, baik bidang 
pendidikan maupun bidang lainnya. 
Refleksi : Informan bersikap terbuka dalam memberikan informasi. Informan 
menunjukkan sikap yang ramah dan kooperatif namun agak berbelit-
belit dalam menyampaikan informasi. 
 
Petikan Wawancara XIII 
Nama Informan  : Moh. Ivan XI AK 2 
Kelas    : XI AK 2 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Agustus 2009 
 
Pertanyaan  : Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan perempuan 
yang berada di lingkungan sekolah anda, misal: ketua osis, 
kepala sekolah, dll ? 
Jawaban  : sudah cukup baik, tetapi ,masih harus ditingkatkan lagi agar 
kualitas dan kuantitas sekolah menjadi baik  
Pertanyaan : Dari beberapa pendapat bahwa orang perempuan adalah makluk 
no.2 setelah laki-laki, dari pendapat tersebut bagaimana pendapat 
anda ? 




laki harus lebih menghargai perempuan. 
Pertanyaan  : Antara kepemimpinan laki-laki dan perempuan, menurut anda 
pilih yang mana dan apa alasannya ? 
Jawaban  : Pemimpin laki-laki atau perempuan sama saja yang penting dapat 
memimpin dan membawa negaranya untuk lebih maju dan dapat 
saling bekerja sama antara sesama warga Negara. 
Pertanyaan  : Didalam kepemimpinan di sekolah anda, apakah ada pembedaan 
atau deskriminasi antara laki-laki dan perempuan ? 
Jawaban  : Tidak ada, semua dianggap mempunyai hak yang sama. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan di sekolah anda? 
Jawaban  : mengenai hal itu saya tidak dapat merasakan banyak dan saya 
rasa tidak berpengaruh banyak terhadap sekolah kita tetapi 
terkadang ketegasan itu muncul. 
 
Catatan Lapangan : pemimpin perempuan dapat lebih bijak dalam memutuskan 
sesuatu karena nalurinya serta ketelitiannya dalam 
menanggapi berbagai masalah yang muncul. 
Refleksi : Informan dalam memberikan informasi tidak fokus pada jawaban inti 
dan cenderung melebar pada hal-hal yang tidak ditanyakan oleh 
peneliti, tetapi semua pertanyaan tetap mau dijawab dengan waktu 
















Tema    : PERSEPSI TENTANG KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DI 
KALANGAN PELAJAR PRIA SMK NEGERI 6 SURAKARTA  
(Kajian Dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender) 
Sumber : 1. Drs. Yamto Mulyono 
2. Dra. Endang Budiarti 
3. Dra. Enik Febriati 
 
Catatan Lapangan : Kepemimpinan perempuan merupakan suatu wujud dari 
persamaan gender atau persamaan peran antara laki-laki 
dan  perempuan. Kiprah perempuan ke depan haruslah 
tertumpu pada pemberdayaan intelektual untuk 
menampilkan kualitas sesuai dengan yang diinginkan, 
sehingga jika sumber daya perempuan dimanfaatkan, maka 
ini akan menjadi potensi kekuatan masyarakat yang luar 
biasa, yang akan menjadi kenyataan. Untuk dapat 
menjalankan peranannya sebagai pembaharuan secara 
berdaya guna dan berhasil guna, perempuan perlu 
mengembangkan diri menjadi pemimpin yang tangguh 
tanpa meninggalkan kodratnya sebagai perempuan serta 
menjunjung tinggi harkat dan martabatnya. 
Refleksi                : Informan bersikap baik dan kooperatif, memberikan respon 
positif serta memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. 
Informan cukup memberikan kemudahan bagi peneliti 










Pedoman Reduksi Data 
Menurut penelitian, reduksi data adalah begian dari analisis yang 
mempertegas hasil, dan meringkas hal-hal yang kurang penting, serta diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Adapun data yang 
diambil peneliti meliputi : 
A. Gambaran Umum SMK Negeri 6 Surakarta 
1. Sejarah Singkat berdirinya SMK Negeri 6 Surakarta 
Pada awalnya berdirinya SMK Negeri 6 Surakarta bernama SMEA Negeri 
3 Surakarta. SMEA Negeri 3 Surakarta didirikan pada tahun 1966/ 1967 
berdasarkan SK No.103/ UKK/ 3/ 1968 per 1 Januari 1968. Berikut ini 
Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMK Negeri 6 Surakarta, yaitu: 
a. Marwand    : Periode tahun 1966-1972 
b. Drs. Ramelan   : Periode tahun 1972-1974  
c. Mujud Sutomo   : Periode tahun 1974 
d. Drs. Slamet Efendi  : Periode tahun 1974-1989 
e. Drs. Hendrato   : Periode tahun 1989-1992 
f. Drs. H. Walkam   : Periode tahun 1992-1996 
g. Moechtingudin, Bsc  : Periode tahun 1996-1999 
h. Drs. Sumarjata Naftali  : Periode tahun 1999 
i. Dra. H. Agnes Sri Suharsini : Periode tahun 1999-2002 
j. Dra. H. Sri Supartini, MM : Periode tahun 2002-Sekarang 
 
2. Keadaan Fisik SMK Negeri 6 Surakarta 
 Secara umum keadaan SMK Negeri 6 Surakarta dalam keadaan 




belajar mengajar, disamping tanahnya yang luas juga didukung dengan 
tersedianya ruang-ruang kegiatan yang mendukung fasilitas belajar-
mengajar. SMK Negeri 6 Surakarta memiliki lokasi yang berdekatan 
dengan sekolah-sekolah lainnya, terletak di area pendidikan dan lokasi 
yang mudah dijangkau. SMK Negeri 6 Surakarta menempati tanah seluas 
4.505 m2, dimana status pemakaian gedung adalah sepenuhnya  dipakai 
oleh SMK Negeri 6 Surakarta. 
B. Deskripsi Masalah Penelitian 
1.  Informan dalam penelitian ini meliputi Wakil Kepala Sekolah Drs. Yamto 
Mulyono. Guru-guru Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu: Ibu Dra. 
Endang Budiarti, ibu  Dra. Enik Febriati dan siswa SMK Negeri 6 
Surakarta : Andi Santoso X UJP 1, Rohmat Latif X MM 2, Andi Nugroho 
X MM 1, Rosyid Ridho X UJP 2,  Moh.Rizal X MB 2,  Moh. Busro XI 
UJP 1, Bayu Endi XI UJP 2, Bernadus Adityo XI UJP 2, Alief Kurniawan 
XI MM 2, Moh. Ivan XI AK 2. Sedangkan pengumpulan data penelitian 
ini menggunakan wawancara, dan observasi.  
2.  Untuk mengkaji masalah yang diteliti, peneliti mencari informasi mengenai 
persepsi tentang kepemimpinan perempuan di kalangan pelajar pria SMK 
Negeri 6 Surakarta (Kajian dari Sudut Pandang Kesetaraan Gender). 
 
 
